

















A. Latar Belakang Masalah 
Dakwah merupakan aspek yang sangat penting dalam Islam dan 
memiliki nilai yang sangat tinggi, bahkan menjadi indikator tingkat kualitas 
umat Islam, umat Islam akan memiliki kualitas dan kewibawaan dimata umat-
umat yang lain di muka bumi manakala mereka memiliki spirit berdakwah 
dengan landasan Al-Quran dan sunnah secara konsisten dan benar. Kondisi 
seperti ini telah pernah dicapai oleh dunia Islam sejak masa  Rasulullah SAW 
dan berpuncak pada abad pertengahan yang telah mampu menyandang 
predikat bergengsi dimata dunia, yaitu The golden age of muslim’s world 
(Masa keemasan dunia muslim).1 
 Dakwah diartikan sebagai seruan dari Tuhan dan Nabi Muhammad 
SAW. untuk umat manusia agar percaya kepada ajaran agama Islam dan 
mewujudkan ajaran yang dipercayainya.2 Tugas dakwah Islamiyah merupakan 
kewajiban seluruh umat Islam baik kolektif maupun individual. 3 Sebagaimana 
termaktub dalam Al-Quran Surat Al-Imron : 104 
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.4 
 
Islam sebagai agama dakwah mewajibkan setiap pemeluknya untuk 
berdakwah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Lebih jelasnya setiap 
anak Adam yang beragama Islam (muslim) tak terkecuali, sesungguhnya 
adalah juru dakwah yang mengemban tugas untuk menjadi teladan moral di 
tengah masyarakat yang kompleks dengan persoalan-persoalan kehidupan. 
Tugas dakwah yang demikian berat dan luhur itu mencakup pada dua aspek 
yaitu amar makruf dan nahi munkar (mengajak pada kebaikan dan mencegah 
dari kemunkaran). Oleh karena itu untuk tujuan tersebut perlu disiapkan 
mental-mental yang kuat sehingga kalau setiap Muslim memahami dan 
melaksanakan tugas luhur tersebut, maka seyogyanya kehidupan di alam ini 
akan berjalan dengan tertib.  
 Setiap muslim seharusya memiliki semangat berdakwah kapan, 
dimana, dan dalam kondisi apapun. Akan tetapi setiap orang yang menjalankan 
aktivitas dakwah hendaknya memiliki kepribadian yang baik. Oleh karenanya, 
dalam melaksanakan dakwah, setiap dai harus selalu mengikuti prinsip 
gerakan dakwah Rasulullah SAW, karena telah terbukti keberhasilannya dan 
merupakan bentuk kecintaan kita sebagai pewaris para Nabi kepada beliau. 5 
Seorang da i sangat memerlukan pandangan yang jauh, beberapa 
pengetahuan kecakapan dan ketrampilan tentang dakwah, sangat menentukan 
materi mereka dalam berdakwah. 
                                                 
4 Ibid, Hal. 23 





Untuk mencapai tingkat efektivitas dakwah yang maksimal, pondok 
pesantren dan PTAI  telah memberikan kontribusi terhadap pendidikan agama 
Islam serta memainkan peran dalam mencetak kader dai. Sehingga bisa 
dikatakan bahwa dai dilihat menurut segi tingkat pendidikan dibagi menjadi 
dua yaitu dai alumni pondok pesantren dan dai alumni PTAI.  
Pesantren merupakan tempat pendidikan tertua di Indonesia, yang 
memiliki ciri khas. Pendidikan ini semula hanya menga jarkan ilmu ajaran 
Islam yang dimulai sejak munculnya masyarakat Islam di wilayah nusantara 
pada abad ke-13. Meskipun pada saat itu pesantren  masih sangat sederhana, 
akan tetapi lembaga ini merupakan lembaga satu-satunya yang dianggap 
bergengsi dan terstruktur dalam meyelenggarakan pendidikan  
Pesantren memiliki ciri umum yang dapat diketahui bahwa pesantren memiliki 
kultur khas yang berbeda dengan budaya disekitarnya. Dalam buku Manajemen 
Pondok Pesantren secara umum pesantren memiliki fungsi-fungsi sebagai : 
1.  Lembaga pendidikan yang melakukan transfer ilmu-ilmu agama (Tafaqquh 
Fi al Din) dan nilai-nilai Islam (Islamic Values) 
2.  Lembaga keagamaan yang melakukan kontrol sosial (Social Control) 
3. Lembaga keagamaan yang memiliki rekayasa sosial (Social  Enggineering). 
4.  Tujuan pesantren ini, tidak lain semata-mata memperkaya akal budi santri 
dengan ilmu pengetahuan, juga meningkatkan moral para santri sebagai 
calon pemimpin umat yang dijadikan teladan bagi masyarakat. 6 
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Selain itu  di Indonesia dakwah  mendapatkan pe ngakuan formal 
sebagai kajian akademik, setelah ditandai dengan dibukanya jurusan dakwah 
sejak tahun 1950 melalui lembaga PTAI (Perguruan Tinggi Agama Islam 
Negeri) yang berdasarkan surat keputusan menteri agama nomor 153/1968. 
Sebagai institusi pendidikan, PTAI  mempunyai tujuan membentuk sarjana-
sarjana muslim yang berakhlak mulia, berilmu  dan cakap serta mempunyai 
kesadaran bertangung jawab atas kesejahteraan umat.7 
Keberadaan PTAI dibawah kementrian Agama pada  saat itu belum 
memuskan keinginan umat Islam untuk memiliki lembaga pendidikan 
tinggi Islam yang dapat dijadikan simbolisme Islam Indonesia selain itu 
PTAI juga mengalami perkembangan yang pesat bukan hanya 
mahasiswanya tapi juga kajian keilmuan yang lebih luas. Maka muncullah 
RUU PTAI yang  terdiri dari tiga lembaga yaitu Universitas, PTAI dan 
Akademi. Lalu  menteri Agama Wahib-Wahab meresmikan pembukaan 
PTAI  pada tanggal 24 Agustus 1960. 8 
Dai di desa Sekaran khususnya di Mushalla Raudhatul Thalibin 
memiliki berbagai  tipe yang khas dalam berdakwah. Dari mulai lulusan  
Ponpes sampai kepada lulusan PTAI. Dari kedua latar bealakang  pendidikan 
tersebut da’i dalam melakukan aktivitas nya tentu memiliki persamaan  tujuan 
berdakwah dan juga sejumlah perbedaan baik dari segi  pesan, metode, dan 
penggunaan media. Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi 
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tentang tipologi pesan dakwah yang meliputi beberapa aspek diantaranya 
aspek bahasa, tema, dan sumber pengambilan pesan dakwah (referensi). 
Menurut pengamatan peneliti hadirnya tipologi pesan dakwah yang 
disampaikan para dai di mushalla Raudhatul Thalibin menimbulkan kesalah 
pahaman antara para mitra dakwah dan juga ketidak puasan pada tingkat 
pemahaman mereka. Disini jelas terlihat suatu problem dalam jam’iyah 
mushalla Raudhatul Thalibin mengenai apa latar belakang kebingungan 
mereka dalam memahami pesan dakwah.  
Dalam kegiatan dakwah, pesan menjadi bagian penting yang tidak bisa 
dan tidak boleh diabaikan oleh para dai. 9 Karena pesan merupakan unsur  
dakwah, tanpa adanya pesan kegiatan dakwah tidak mungkin bisa berjalan 
dengan efektif. Menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi para dai untuk dapat 
sebagus mungkin mengemas pesan dakwah yang akan disampaikan supaya 
dapat meresapa dihati  hati dan mudah diterima oleh semua kalangan 
masyarakat. Kemasan dakwah yang baik dan tepat sasaran akan membawa 
dampak yang cukup signifikan bagi keberlansungan aktifitas dakwah. Jika hal 
ini bisa dulaksanakan berarti dai bisa dikatakan cukup berhasil dalam 
menerapkan firman Allah SWT.  Dalam QS. An-Nahl : 125 yang berbunyi : 
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Artinya  : "Serulah (manusia) k epada jalan Tuhan -mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui 
                                                 




tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk". 
 
sebagai usaha selanjutnya, berbagai macam inovasi dan kreasi 
dihadirkan oleh para dai dalam menyampaikan pesan dakwahnya. Ada 
diantaranya mengkombinasikan dengan humor -humor atau kisah-kisah 
sahabat nabi zaman dahulu dan lain sebagainya. Terlepas dari berbagai inovasi 
yang dihadirkan, satu hal yang menarik yang patut dicermati ialah sejumlah 
pesan-pesan dakwah yang disampaikan. Pesan ini tentunya sangat bervariatif 
diantara mereka, terlebih lagi diantara dai alumni Pondok Pesantren dan dai 
alumni PTAI di mushalla Raudhatul Thalibin yang dituntut berperan sebagai 
penyampai seruan Ilahi Robbi. Apakah berkorelasi antara perbedaan tingkat 
pendidikan tersebut dengan pesan dakwah yang disampaikan mereka dalam 
pengajian muslimat di mushalla Raudhatul Thalibin, hal ini akan menjadi 
kajian mendalam pada penelitian ini. 
Berdasarkan  hal itu, perlu adanya penelitian Tipologi pesan dakwah 
dai di desa sekaran lamongan khususnya di mushalla Raudhatul Thalibin. 
Sebagai sarana estafet untuk mengetahui lebih dalam perbedaan tipologi pesan 
dakwah yang disampaikan para dai di mushalla tersebut dan sebagai bahan 
perbandingan terha dap kualitas dan keefektifan dai dalam mengemas amar 
makruf  nahi munkar. Oleh karena itu penulis mengambil judul,” Tipologi 
Pesan Dakwah Dai di Desa Sekaran Lamongan. (Studi Komparatif Terhadap 
Pesan Dakwah Dai Alumni Pondok Pesantren Dengan Alumni PTAI di 





B. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Apa saja pesan dakwah yang disampaikan  oleh dai alumni Pondok 
Pesantren dan dai  alumni   PTAI ? 
2.  Bagaimana perbedaan pesan dakwah dari masing-masing da i alumni   
Pondok pesantren dan dai alumni  PTAI tersebut ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan tujuan penelitian  
kepada para dai yang berbasis PTAI dengan para dai yang berbasis ponpes di 
desa Sekaran khususnya di mushalla Raudhatul Thalibin yang masing - 
masing memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda. 
1.  Ingin mengetahui lebih dalam tentang pesan dakwah yang disampaikan 
oleh para dai alumni Ponpes dan alumni PTAI. 
2.  Ingin mengetahui kekurangan dan kelebihan para dai alumni Ponpes dan 
para dai alumni PTAI. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat menelitian ini sebagai berikut : 
1.  Dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi PTAI/PTAIN dan Ponpes 




2.  Dapat menjadi masukan pesantren dan fakultas dakwah dalam 
meningkatkan mutu keprofesionalan dai. 
3.  Untuk menmabah wawasan dan pengetahuan baru serta mempertajam 
daya kritis sebagai bekal penerus perjuangan dalam berdakwah. 
4.  Sebagai bahan referensi bagi mahassiswa lain dalam mengembagkan dan 
meningkatkan khazanah keilmuan yang dimilikinya 
 
E.  Konseptualisasi 
Menurut Kerlinger (19:28) konsep adalah suatu pernyataan singkat 
tentang suatu fenomena. Konseptualisasi merupakan suatu proses penetapan 
arti secara tepat tentang suatu fenomena.10 Maka untuk memperoleh 
pemahaman mengenai penelitian yang akan dilakukan ini, penulis perlu 
menjelaskan definisi konsep sesuai dengan judul, untuk menghindari kesalah 
pahaman dalam  penelitian ini. 
1.  Tipologi  
Menurut Pius Partanto dan Muhammad Dahlan, Tipologi adalah ilmu 
pembagian menurut tipe 11 
2.  Tipologi Pesan Dakwah 
Peneliti mendefinisikan tipologi pesan dakwah adalah ilmu 
pembagian menurut tipe isi pesan dakwah. 
Terdapat beberapa dai dalam penelitian ini yaitu dai alumni pondok 
pesantren dan dai alumni PTAI sehingga terdapat pula tipologi pesan 
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dakwah yang mereka sampaikan yang meliputi bahasa pesan, tema dan 
sumber pengambilan pesan dakwah (referensi). 
3.  Studi Komparatif  
Penyelidikan yang bersifat perbandingan12. Maka studi komparatif 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah membandingkan  satu variabel 
dengan variabel yang lain yang memiliki pe rbedaan. Jadi pada penelitian 
ini studi komparatif diartikan sebagai kajian yang yang membandingkan 
materi dakwah oleh dai alumni ponpes dengan PTAI. 
4.  Dai Alumni Pondok pesantren 
Bermakna juru dakwah yang  lulusan atau tamatan dari suatu  
lembaga pendidikan trdisional Islam  yang berfungsi untuk mempelajari, 
memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 
dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman 
perilaku sehari-hari. 13  
Diantara dai alumni pondok pesantren dalam penelitian ini adalah 
Ustad Syafi’i, beliau masuk pesantren Al-Fattah Siman Lamongan pada 
pada tahun 1977 setamat dari Ponpes Al-Fattah beliau melanjutkan di 
pondok pesantren salaf Sarangan selama enam tahun. Selain Ustad Syafi’i, 
terdapat Ustad H. Mulyadi yang masuk pesantren Al-Fattah Siman 
Lamongan selama enam tahun, kemudian melanjutkan di pondok pesantren 
Al-Hidayah dua tahun dan selanjutnya di Tebu Ireng selama dua tahun. 
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5.  Dai Alumni PTAI  
Bermakna juru  dakwah  lulusan  atau tamatan dari sebuah pendidikan  
tinggi yang menampung dan menjadi ajang mobilitas anak-anak kaum 
muslimin. 14  
Diantara dai alumni PTAI dalam penelitian ini adalah Ustad. H. 
Drs. Adnan Qohar.  Beliau masuk PTAI Sunan Ampel Surabaya pada 
fakultas Syari’ah selama empat tahun dan lulus pada tahun 1985. Dai 
alumni PTAI ang kedua adalah Ustad. H. Moh. Asyikin. Beliau masuk 
UNSURI Lamongan pada tahun 1990 dengan gelar S1, dan pada tahun 
2005 beliau masuk UNISDA dengan gelar S2.  
 
F. Sistematika Pembahasan  
  Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari VI bab dan tiap-
tiap bab terdiri dari sub-sub bab diantaranya sebagai berikut :  
BAB I : PENDAHULUAN.  
 Dalam bab ini mengawali seluruh rangkaian pembahasan yang meliputi latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitia n, 
konseptualisasi, dan sistematika pembahasan. 
Bab II  : KERANGKA TEORITIK 
 Pada bab ini berisi penjelasan mengenai perspektif teoritis, yang terdiri 
atas dua sub bahasan yaitu kajian pustaka dan kajian teoritik dengan tambahan 
satu sub bab lagi yaitu mengenai penelitian terdahulu yang relevan. 
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BAB III : METODE PENELITIAN  
 Pada bab ini berisikan tentang pendekatan dan jenis penelitian yang 
dipakai, subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, 
tehnik pengumpulan data, tehnik analisa data, serta tehnik pemeriksaan 
keabsahan data. 
BAB IV :  PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA  
 Pada bab ini peneliti akan menjelaskan Setting penelitian, Penyajian 
Data, Analisis Data, dan Pembahasan. Yang mengkaji mengenai Pesan Dai 
Alumni Pondok Pesantren dengan dai Alumni PTAI di musholla Raudhatul 
Tholibin Desa Sekaran Lamongan.  
BAB V : PENUTUP  
 Pada bab ini memuat kesimpulan yang merupakan jawaban langsung 
dari permasalahan yang dikaji, dan dilanjutkan dengan rekomendasi sebagai 
sebuah rujukan bagi kemungkinan diadakanya penelitian lanjutan berdasarkan 








A. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Pesan Dakwah  
Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah massage, yaitu 
simbol- simbol. Dalam literatur berbahasa arab, pesan dakwah disebut  
maudlu’ al-dakwah.15 
Pesan dakwah juga bisa dikatakan sbagai idea tau gagasan, 
serangkaian isyarat yang disampaikan oleh komunikator kepada 
komunikan yang berisikan tentang ajaran untuk kebajikan di dunia dan 
akhirat kelak. 16 
Pada prinsipnya, pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan 
dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-
Qur’an dan Hadist. Dengan demikian semua pesan yang bertentangan 
terhadap Al-Quran dan hadist tidak dapat disebut sebagai pesan dakwah. 17 
Maka dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi pesan dakwah adalah 
ajaran islam. Pesan dakwah pada garis besarnya terbagi menjadi dua, yaitu 
pesan utama (Al-Quran dan Hadits) dan pesan tambahan atau penuanjang 
(selain Al-Quran dan Hadits). 
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2. Jenis Pesan Dakwah 
Moh. Ali Aziz dalam Ilmu Dakwah (Edisi Revisi), membagi 
mengenai jenis pesan dakwah sebagai berikut : 
a. Ayat-ayat  Al-Quran 
Al-Quran adalah wahyu penyempurna. Seluruh wahyu yang 
diturunkan Allah SWT. Kepada Nabi- nabi terdahulu terma ktub dan 
teringkas dalam Al-Quran. Dengan mempelajari Al-Quran, seseorang 
dapat mengetahui kandungan kitab taurat, kitab zabur, kitab injil, 
shahifah  (lembaran wahyu) Nabi Nuh a.s, shahifah Nabi Ibrahim a.s, 
shahifah nabi Musa a.s,dan shahifah yang lain. Selain itu, Al-Quran 
juga memuat keterangan di luar  wahyu-wahyu terdahulu. Di dalam Al-
Quran terdapat beberapa surat dan salah satunya adalah surat Al-
fatikhah. Para ulama’ berpendapat bahwa surat Al-fatikhah adalah 
ringkasa Al-Quran. Dalam Al-uran terdapat tiga bahasan pokok yang 
sebenarnya menjadi sentral dakwah, yaitu akidah (ayat 1-4) , ibadah 
(ayat 5-6), muamalah (ayat 7). Ketiga hal itulah yang menjadi pokok- 
pokok ajaran Islam. Jadi keseluruhan Al-Quran merupakan pesan 
dakwah. 18 
b. Hadits Nabi SAW 
Segala hal yang berkenaan dengan Nabi SAW. Yang meliputi 
ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat, bahkan cirri fisiknya dinamakan 
hadits. 
                                                 




c. Pendapat Para Sahabat Nabi SAW 
Orang yang hidup semasa dengan Nabi SAW. Pernah bertemu 
dan beriman kepadanya adalah sahabat Nabi SAW. pendapat para 
sahabat memiliki nilai tinggi, karena kedekatan mereka dengan  Nabi 
SAW. dan proses belajarnya langsung dari beliau. Diantara para sahabat 
Nabi SAW. ada yang termasuk sahabat seniaor dan juga yunior. 
Sahabat senior diukur drai waktu msuk Islam, perjuanagan dan 
kedekatannya denagn Nabi SAW. hamper semua perkataan sahabat 
dalam kitab- kitab hadits berasal dari para sahabat senior.  
d. Pendapat Para Ulama’ 
Maksud ulama’ disini dikhususkan untuk orang yang beriman, 
menguasai ilmu keislaman secara mendalam dan menjalankanya. 
Pendapat ulama’ apa pun isi  dan kualitasnya harus dihargai, karena ia 
dihasilkan dari pemikiran yang mendalam berdasarkan sumber utama 
hukum Islam serta telah men ”diskusi”kanya dengan pendapat ulama’-
ulama’ yang ada.  
e. Hasil Penelitian Ilmiah  
Tidak sedikit ayat Al-Quran yang bisa kita pahami lebih 
mendalam dan luas setelah dibantu hasil sebuah penelitian ilmiah. 
Inilah hasil penelitian yang menjadi salah satu sumber pesan dakwah. 
Sifat dari hasil peneltian ilmiah adalah relative dan reflektif. Relatife 





f. Kisah dan Pengalaman Teladan  
Menceritakan pengalaman seseorang atau pribadi yang terkait 
dengan topik adalah bisa menguatkan  pesan dakwah. Ketika mad’u 
kurang antusias dan kurang yakin terhadap pesan dakwah maka bisa 
menggunakan bukti- bukti nyata dalam kehidupan. Jika dikhawatirkan 
menimbulkan prasangka buruk seperti ujub, riya’, dan sum’ah maka 
pendakwah bisa menceritakan pengalaman orang lain dan tidak di 
depan orang yang diceritakan.  
Menceritakan kisah seseorang sebaiknya bagi mereka yang 
telah wafat dan hanya perbuatan baiknya yang patut diceritakan karena 
jika menceritakan orang yang masih hidup belum tentu selamanya 
berbuat baik. Kemungkianan perubahan dalam diri seseorang bisa saja 
tejadi secara tiba-tiba. 
Maka dalam pemilihan pesan dakwah, cerita kesalehan para 
Nabi dan Rasul serta para sahabat atau generasi setelahnya (Tabi’in) 
lebih diutamakan daripada cerita lainya. 
g. Berita dan Peristiwa 
Pesan dakwah bisa berupa berita tentang suatu kejadian. 
Peristiwanya lebih ditonjolkan daripada pelakunya. Berita (kalam 
khabar) menurut istilah ‘ilmu al-balaghah dapat benar atau dusta. Berita 
dikatakan benar jika sesuai dengan fakta. Jika tidak sesuai, disebut berita 
bohong. Hanya berita yang diyakini kebenaranya yang patut dijadikan 




berita yang penting, terjadinya sudah pasti, dan membawa manfaat yang 
besar. Berbeda dengan kata al-khabar  yang berarti berita  sepele dan 
sedikit manfaatnya (M. Quraish Shihab, 2002:XV: 6). 
h. Karya Sastra 
Karya sastra ini dapat berupa : sya’ir, puisi, pantun, nasyid, atau 
lagu, dan sebagainya. Tidak sedikit para pendakwah yang menyisipkan 
karya sastra dalam pesan dakwahnya. hampir semua karya sastra 
memuat pesan-pesan bijak.  
Nilai sastra adalah nilai keindahan dan kebijakan. Keindahanya 
menyentuh perasaan, sementara kebijakanya menggugahhati dan 
pikiran. Pesan yang bijak akan mudah diterima dengan perasaan yang 
halus. Ornga yang tidak memiliki perasaan sulit untuk menerima 
kebijakan. Bukankah ayat suci Al-Quran mengandung nilai sastra yang 
sangat tingg. Hati yang sedang sakit, seperti sombong, dengki, kikir, 
dan sebagainya sulit menerima kebenaran Al-Quran. 
Tidak semua karya sastra bisa menjadi pesan dakwah, sebab ada 
karya sastra yang digunakan untuk pemujaan berhala, mengungkapkan 
cinta asmara, menggambarkan keindahan dunia, dan sebagainya. 
i. Karya Seni 
Jika karya sastra mengandung kounikasi verbal karya seni banyak 
menggunakan non verbal. Pesan dakwah jenis ini mengacu pada lambang 
yang terbuka untuk ditafsirka oleh siapapun. Jadi, berssifat subyektif.19 
                                                 




3. Tema-Tema Pesan Dakwah 
Berdasarka n temanya, pesan dakwah tidak berbeda dengan pokok-
pokok ajaran Islam. Banyak klasifikasi yang diajukan para ulama’ dalam 
memetakan Islam. Endang Saefuddin Anshari (1996: 71), membagi pokok-
pokok ajaran Islam sebagai berikut : 
a. Akidah : aspek ajaran Islam berhubungan dengan keyakinan, meliputi 
rukun iman, atau segala sesuatu yang harus diimani atau diyakini 
menurut ajaran Al-Quran dan al-Sunah).20 
b. Syari’ah, yang meliputi ibadah dalam arti khas (thaharah, shalat, As-
shaum, zakat, haji) dan muamalah dalam arti luas (Al-qanun Al- 
khas/hukum perdata dan al-qanun al-‘am/hukum publik).  
Pesan dakwah yang bersifat syari’ah ini sangat luas dan mengikuti 
seluruh umat Islam. Ia merupakan jantung yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan umat Islam diberbagai penjuru dunia, dan sekaligus 
merupakan hal yang patut dibangakan. Kelebihan dari pesan ini antara 
lain, adalah bahwa ia tidak dimiliki oleh umat-umat yang lain. 
c. Akhlak, yang meliputi akhlak kepada al-khaliq dan makhluq (manusia 
dan non manusia). Secara etimologis, kata akhlaq berasal dari bahasa 
arab, jamak dari “khuluqun” yang berarti budi pekerti, perangai dan 
tingkah laku atau tabiat. Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-segi 
persamaan dengan perkataan “khalqun” yang berarti kejadian, serta erat 
                                                 




hubunganya dengan khaliq  yang berarti pencipta, dan “makhluq ” yang 
berarti yang diciptakan.21 
 
4. Dai (Juru  Dakwah ) 
Kata dai berasal dari bahasa arab yang berarti orang yang mengajak.  
Dalam istilah komunikasi disebut komunikator. Di Indonesia dai juga 
dikenal dengan sebutan lain seperti muballigh, ustad, kiai, guru, syeikh, 
dan lain-lain. Hal ini didasarkan atas tugas dan eksistensinya sama seperti 
dai. Padahal hakekatnya tiap-tiap sebutan tersebut memiliki kadar 
kharisma dan keilmuan yang berbeda -beda dalam pemahaman masyarakat 
Islam di Indonesia. Dalam pengertian yang khusus (pengertian Islam), dai 
adalah orang yang mengajak kepada orang lain baik secara langsung atau 
tidak langsung dengan kata-kata, pperbuatan atau tingkah laku kea rah 
kondisi yang baik atau lebih baik menurut syariat Al-Quran dan Al-Sunah. 
Dalam pengertian khusus tersebut dai identik dengan orang yang 
melakukan amar makruf nahi munkar.22 
Para dai memiliki tugas sebagai centrel of change dalam suatu 
masyarakat, sehingga tugasnya disamping menyelamatkan masyarakat 
dengan dasar-dasar nilai keagamaan, juga mengemban tugas 
pemberdayaan (empowering) seluruh potensi masyarakat. Tugas kompleks 
tersebut, idealnya memang harus dilakukan secara simultan mengingat 
seluruh elemen- elemen di dalam masyarakat akan saling  berkoreisasi. 23 
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5.  Syarat- syarat Ideal Dai 
Abu Aila al-maududi dalam bukunya Tadzkiratud du’atil Islam 
mengatakan bahwa sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang da’I secara 
perorangan dapat disimpulkan sebagai berikut. 
a. Sanggup memerangi musuh dalam dirinya sendiri yaitu nafsu untuk 
taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya sebelum mmerangi hawa 
nafsunya. 
b. Sanggup berhijrah dari hal-hal maksiat yang dapat merendahkan dirinya 
dihadapatkan Allah SWTdan dihadapan masyarakat. 
c. Mampu menjadi uswatun hasanah  budi dan akhlaqnya yang menjadi 
mad’unya. 
d. Memiliki persiapan mental : 
1) Sabar, yang meliputi sifat-sifat teliti te kad yang kuat, tidak bersifat 
psimis dan putus asa, kuat pendirian serta selalu memelihara 
keseimbangan antara akal emosi. 
2) Senang member pertolongan kepada orang dan bersedia berkorban, 
mengorbankan waktu, tenaga, pikiran dan harus serta kepentingan 
yang lain. 
3) Cinta dan memiliki semangat yang tinggi dalam mencapai tujuan.  
4) Menyediakan diri untuk berkorban dan bekerja terus menerus 




Disamping sifat-sifat di atas Hamzah Ya’qub menambahkan sifat-
sifat sebagai berikut : 
1) Memiliki pengetahuan yang cukup tentang Al-Quran dan sunnah 
Rasul serta ilmu-ilmu yang lain yang bertindak  kepada  keduanya 
seperti tafsir, ilmu hadits, sejarah kebudayaan Islam, dan lainya. 
2) Memiliki pengetahuan yang menjadi kelengkapan dakwah, psikologi, 
antropologi, dan sebagainya. 
3) Penyantunan dan lapang dada, karena apabila dia keras dan sempit 
pandangan, maka larilah manusia meninggalkan mereka. 
4) Berani kepada siapapun dalam menyatakan, memebela dan 
memper tahankan kebenaran. Seorang dai yang penakut bukanya ia 
akan dapat mempengaruhi masyarakat ke jalan Allah melainkan dia 
yang akan terpengaruh oleh masyarakat. 
Dalam tafsir dakwah sifat-sifat da i tersebut ditambahkan sebagai 
berikut : 
1) Tidak bersifat emosional, sebab dia hanya bertugas menyampaikan 
kebenaran sedangakan petunjuk dan kesesatan ada ditangan Allah.  
2) Bertindak sebagai pemersatu umat, bukan pemecah belah umat. 
3) Tidak bersikap matrealistis artinya materi sebagai tujuan utama 
dakwahnya.24 
 
                                                 




B. Kajian Teoritik  
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori efektivitas pesan 
yang dipaparkan oleh Wilbur Schramm seorang ahli atau pakar dalam ilmu 
kom unikasi  dia mengatakan bahwa jika komunikasi diharapkan efektif maka 
pesanya perlu dikemas sedemikian rupa sehingga sesuai atau merupakan 
kebutuhan kounikan. Menarik perhatian, dan simbol yang digunakan 
hendaknya mudah dipahami. Jika teori tersebut di visualisasikan dalam 
bentuk model maka dipreoleh gambar sebagai berikut : 
Menimbulkan kebutuhan  
 Menarik Perhatian        Efektivitas pesan 
 Simbol yang Dipahami  
 Cara Memperoleh 
Selain pesan harus memenuhi kualifikasi tertentu agar komunikasi 
efektif,  aristoteles mengemukakan bahwa komunikator atau dalam bahasa 
dakwahnya disebut dai harus memilki kualifikasi karakter tertentu. 
Komunikator yang efektif  mempunyai karakter atau ethos yang meliputi 
good sense (pikiran yang baik), good moral character (akhlak yang baik), dan 
good will (maksud yang baik). 
Hovland dan Weiss menyebut ethos dengan kredibilitas komunikator 
yang terdiri dari expertise dan trustwortness (komunikator yang mempunyai 
keahlian dan dapat dipercaya). Dimensi lain dari ethos komunikator menurut 
chaiken, S. adalah sourch attractiveness (daya tarik komunkator) dan source 




C.  Penelitian Terdahulu Yang Relevan  
1.  Rahmat Wahyudi, Pesan Dakwah Dalam Pengajian, Tahun 2009, dengan 
hasil penelitian : 
a. Ada kecenderungan pesan dakwah yang dismpaikan dai mengarah pada 
masalah yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab sebagai 
seorang kepala rumah tangga yang menuntut pengabdian seorang isteri, 
bahkkan lebih dari itu tidak jarang pula ada sindiran-sindiran kepada para 
isteri dalam pelayananya kepada suami. 
b.  Tampak bahwa pesan daiah lebih menonjolkan sosok isteri dalam 
perananya sehari-hari dan menuntut pula tanggung jawab dari suami, 
bahkan juga ditemukan adanya sindiran-sindiran pad peran suami dalam 
rumah tangga.  
c. Perbandingan pesan dakwah diantara mereka cukup seimbang dalam 
artian penonjolan peran jenis kelamin masing-masing dengan materi 
keagamaan Islam yang disampaikan cukup representatif. 
Persamaan dengan peneliti adalah membahas mengenai 
perbandingan pesan dakwah. Sementara itu perbedaanya terletak pada 
subyek penelitian, dimana peneliti membandingkan pesan dakwah oleh 
para dai yang bebeda latar belakang pendidikan. Sementara rahmat 
wahyudi  membandingkan pesan dakwah yang disampaikan oleh para dai 




2.  Harmaji, Pesan Dakwah Pada Pengajian Di Muhola Nurul Iman, Tahun 
2008, dengan hasil penelitian : 
a. Isi pesan dakwah pada pwengajian di Musholla Nurul Iman Desa Putat 
Kelurahan Kebomas Gresik adalah tentang fikih, akhlak.syriah, yang 
ujungnya meujuk kepada pemahaman tentang kesetaraan gender, tidak 
hanya seputar dunia Islam melainkan juga membahas dan 
menerangkan mengenai permasalahan yang sedang hangat dibicarakan 
baik intern maupun ekstern. Dan permasalah yang sedang dibahas akan 
diuraikan menurut pandangan agama. 
b. Kesetaraan gender yang dibahas dalam pengajian rutin warga Desa 
Putat adalah emansipasi wanita yang bebas, dengan kata lain 
kebebasan wanita dalam berkarya, meniti karir serta, mengapresiasikan  
pemikiranya. Akan tetapi kezetaraan gender ini tidak melewati batas-
batas dari kodrat wanita yang akan tetap tawadlu' kepada laki-laki 
dalam hal ini adalah seorang suami. Sehingga kesetaraan gender ini 
tidak akan disalah kaprahkan oleh orang-orang awam, dn tidak akan 
mengganggu keharmonisan keluarga. 
Persamaan dengan peneliti adalah membahas mengenai pesan dakwah, 
tetapi Harmaji hanya membahas tema yang berkaitan dengan emansipasi 
wanita (Gender) sedangkan peneliti membahas pesan dakwah secara umum 
sesuai dengan keadaan sosial masyarakat serta membandingkan pesan 








A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekata n atau 
paradigma naturalistic atau bisa disebut paradigma definisi sosial (sosial 
definition) yaitu menekankan pada hakikat kenyataan sosial yang didasarkan 
pada definisi subjektif dan penilainya. Paradigm tersebut bersumber mula-
mula dari pandangan max weber yang duteruskan oleh Irwin ditcher, dan 
lebih dikenal dengan pandangan fenomenologis. Paradigma naturalistic 
terbagi atas beberapa aliran antara lain : fenomenologis, interaksionisme 
simbolik, kebudayaan dan etnometodologi. Fenomenologi berusaha 
memaha mi perilaku manusia dari segi kerangka berpikir maupun bertindak 
orang-orang itu sendiri. Bagi mereka yang penting ialah kenyataan yang 
terjadi sebagai yang dibayangkan atau dipikirkan oleh orang-orang itu sendiri. 
Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan aliran fenomenologis, 
dimana peneliti berusaha memahami arti dan kaitan-kaitanya terhadap orang-
orang dalam situasi tertentu.25 Peneliti menggunakan aliran fenomenologi 
karena komunikasi merupakan kebutuhan yang sering digunakan oleh orang-
orang dalam kehidupan sosial. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif, Bogdan dan taylor (1975 : 5) 
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagi prosedur penelitian yang 
                                                 






menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati.26  
Bogdan dan biklen (1982), sutop (1990) mengupas cirri-ciri riset 
kualitatif antara lain sebagai berikut : 
1.  Natural Setting (Setting A lam) 
Peneliti mengamati secara apa adanya yang terjadi di lapangan 
tanpa ikut mempengaruhi dan dalam situa si tertentu bisa menanyakan 
sesuatu. Maka langkah yang ditempuh dalam penelitian ini peneliti 
mendatangi mushalla raudhatul thalibin (tempat para dai melakukan 
aktifitas dakwah) dan membiarkan mereka melakukan aktifitas dakwah 
seperti biasanya. Dalam konte ks ini sumber data utama para dai di 
mushalla raudhatul thalibin dan data atau informasi yang diperoleh adalah 
data primer dalam situasi alami 
2.  Bersifat Deskriptif 
Istilah deskripsi dapat diartikan pula penggambaran data atau 
pencandraan data. Data dalam penelitian kualitatif adalah keterangan 
mengenai suatu gejala yang mengisi suatu fakta. Data dapat pula diartikan 
bahan mentah yang dikumpulkan peneliti dilapangan.  
 
 
3.  Human Instrument (Peneliti Sendiri Sebagai Instrument Atau Alat Utama) 
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Alat utama dalam riset kualitatif dalam mengumpulkan data adalah 
peneliti sendiri.peneliti kualitatif dituntut memiliki kemampuan dan 
ketrampilan dalam mengumpulkan data melalui proses observasi 
partisipasi serta wawancara mendalam dan terbuka. 
4.  Menggunakan Sample Purposive 
Konsep sample purposive dapat diartikan sebagi sample yang telah 
diketahui cirri-cirinya. Dalam memilih sample penelitian ini peneliti 
mempertimbangkan ciri- ciri antara lain : dipilih orang- orang yang 
mengetahui benar tentang sejarah berdirinya mushalla raudhatul thalibin,  
sejarah awal diadakanya pengajian rutin di mushalla tersebut serta 
beberapa jam’iyah yang bisa merespon dan mengetahui kondisi dan pesan 
yang disampaikan dai di mushalla Raudhatul Thalibin. Untuk itulah 
peneliti memilih para informan diantaranya adalah para dai, ta’mir 
mushalla, ketua muslimat, sekretaris, bendahara dan sebagian anggota 
jamiyah muslimat di mushalla Raudhatul Thalibin.  
5.  Bersifat Holistik 
Holistik  (keseluruhan) dapat diartikan bahwa berbagai masalah 
yang dikaji dalam studi tidak terlepas satu sama lain, demikian pula 
berbagai variabel yang diteliti tidak bisa dikaji secara terpisah, tetapi 
dilihat pula dalam konteks keseluruhan (holistik) dalam konteks - konteks 
lain. Dalam konteks holistik variabel sebab tak terpisahkan dengan 
variabal akibat, bagian- bagian baru memiliki arti dalam suatu kesatuan. 




Rancangan penelitian atau desain lebih bersifat lenturdan terbuka. 
Dan memungkinkan berkembang sesuai dengan data atau informasi baru 
di lapangan. Maka dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke 
lapangan untuk mengidentifikasi permasalahan, memilih dan merumuskan 
masalah penelitian dan menyusunya kedalam term of refrence   (TOR). 
Dan berkembang terus menerus sejalan dengan diperolehnya data di 
lapangan. 
7.  Lebih Mengutamakan Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama, 
yaitu data yang langsung didapat dari sumber utama. data primer dalam 
penelitian ini diperoleh melalui observasi partisipan  dan wawancara 
mendalam dan terbuka dengan para da’I yang dijadikan inrorman 
penelitian.  
8.  Riset kualitatif menggunakan kriteria kebenaran melalui : cara triangulasi, 
penyatuan pandangan peneliti dan informan, member check dan 
penyusunan data base. 27 
Alasan peneliti memilih jenis data kulaitatif, karena pemalsuan data 
dapat dihindari, hal ini disebabakan adanya tehnik menguji keabsahan data 
pada data yang diragukan dan data yang diperoleh bersifat objektif yaitu 
obyek penelitian memiliki perbedaan dalam menyampaikan pesan dakwah 
dikarenakan latar belekang pendidikan yang berbeda dan ini merupakan  
fenomena dalam suatu komunitas yang memiliki karakter yang  heterogen, 
                                                 
27 Iskandar Wirjokusumo, Metode Penelitian Kualitatif  Bidang Ilmu-Ilmu Sosial 




dan  sehingga dengan metode ini lebih cepat menyesuaikan dengan banyak 
pengaruh nilai-nilai yang diharapkan dan data yang diperoleh akan lebih 
aktual dan obyektif.   
 
B. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian ini hanya terbatas kepada para dai yang menyampaikan 
pesan dakwahnya di mushalla Raudhatul Thalibin yaitu dua dai alumni 
pondok pesantren  Ustad  Mulyadi dan Ustad  Muhammad Syafi’i dan dua dai 
alumni PTAI yaitu Ustad. H. Moh Asikin dan Ustad. H. Adnan Qohar. 
 
C. Jenis Dan Sumber Data  
Jenis data pada penelitian ini dibagi kedalam bentuk kata -kata dan 
tindakan serta sumber data yang tertulis. Sedangkan sumber data dalam 
penelitian yang akan dikakukan ini, peneliti sependapat dengan apa yang 
dikonsepsikan oleh Lofland dan Lofland, bahwa sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 28  
Sumber data dalam pene litian merupakan subyek dari mana data dapat 
diperoleh. Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, peneliti akan 
mendapatkan sumber data yang berasal dari jenis data. Diantaranya adalah : 
 
1.  Kata-Kata Dan Tindakan  
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Sumber utama dalam penelitian ini adalah Kata-kata dan tindakan 
orang-orang yang diamati atau diwawancarai dan dicatat melalui catatan 
tertulis atau melalui perekaman video  untuk perekam dan foto sebagai 
bukti gambar. Yang mana kata-kata ini berasal dari para da’i di mushalla 
Raudhatul Thalibin yang berjumlah empat yaitu dua dari Ponpes dan dua 
dari PTAI.  Begitupula kepada para mitra dakwah  yang  jumlahnya 70 
jamaah dalam Mushalla tersebut. 
Maksud tindakan dalam penelitian ini adalah sejumlah perilaku dan 
aktifitas yang dilakukan para da i dan para jamaah ketika mengikuti 
pengajian yang berhasil diamati dan dicatat oleh peneliti. 
2.  Sumber Tertulis 
Peneliti menggunakan sumber data ini untuk melengkapi beberapa 
informasi yang berkaitan dengan efektifitas para da’i dan para jamaah 
mushalla Raudhatul Thalibin dan beberapa informasi lain mengenai 
kondisi masyarakat desa sekaran  lamongan dan musholla Raudhatul 
Thalibin. Sumber tertulis ini peneliti dapatkan dari kantor kelurahan desa 
Sekaran lamongan dan pengurus musholla Raudhatul Thalibin.  
3.  Foto 
Foto yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian ini, yaitu foto yang 
dihasilkan dari peneliti sendiri dalam kebersamaanya pada saat mengikuti 
pengajian di mushalla Raudhatul Thalibin.  
 




Dalam bukunya Lexy J. Moleong menyatakan,” pada tahap ini terdiri 
dari atas tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis 
data. 
1.  Tahap Pra Lapangan 
Ada enam bab yang dilakukan oleh peneliti dalam tahapan ini 
ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika 
penelitian lapangan.  Kegiatan dan pertimbangan tersebut diuraikan oleh 
peneliti sebagai berikut: 
a. Menyusun Rancangan Penelitian 
Peneliti menyusun rancangan penelitian mulia dari pencarian 
fenomena yang menarik, memilih judul yang tepat sehingga ada 
persetujuan dari ketua jurusan serta pembuatan proposal, dimana isi 
proposal tersebut  memilih lokasi, memilih informan, dan mengurus 
perizinan dari yang bersangkutan yaitu kepala desa sekaran lamongan 
dan pengurus mushalla raudhatul thalibin. 
b. Memilih Lapangan Penelitian 
Peneliti memiliki ketertarikan di desa sekaran karena 
masyarakatnya yang selain mereka aktif dalam karir kerja juga aktif 
mengikuti kegiatatn-kegiatan keagamaan begitupula dengan keadaan 
para da’i yang meliki perbedaan latar belakang pendidikan selain itu 
penelitian ini juga berada dalam satu kelurahan dengan tempat tinggal 
peneliti. Dengan asusmsi tidak jauh jaraknya sehingga memudahkan 




lapangan penelitian di desa sekaran lamongan khususnya di mushalla 
raudhatul thalibin. 
c. Menilai Keadaan Lapangan 
Peneliti menjajaki lokasi dan menilai keadaan lapangan. Dalam 
menjajaki lapangan penelitian, peneliti membutuhkan sekitar dua hari 
untuk menilai keadaan lapangan. Hal ini dilakukan selain untuk 
mendapatkan informasi tentang keadaan desa, ini dilakukan juga untuk 
mencari kegiatan-kegiatan pada pengajian dan mencari informasi 
tentang pesan-pesan yang disampaikan pada pengajian di mushalla 
Raudhatul Thalibin desa Sekaran Lamongan. 
d. Mengurus Perizinan 
Peneliti mengurus perizinan ini mulai dari persetujuan dosen 
pembimbing, meminta  surat pengantar dari ketua jurusan yakni luluk 
fikri zuhria yang kemudian ditanda tangani oleh bapak dekan fakultas 
DR. Aswadi. M,Ag  kemudian dengan surat pengantar tersebut, peneliti 
melampirkan proposal pelitian guna diajukan kepada kepala kelurahan 
untuk meminta perizinan penelitian di desa sekaran lamongan.  
e. Memilih dan Memanfaatkan Informasi 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondis i latar penelitian.  untuk merekrut 
informan peneliti memberi tahu terlebih dahulu tentang maksud dan 
tujuan penelitian. Usaha untuk menemukan informan dalam penelitian ini 




1) Kepala Desa Sekaran Lamongan Muhammad Siswo, ta’mir 
mushalla Raudhatul Thalibin serta para da’i di mushalla tersebut.  
2) Melalui wawancara pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti.  
f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
Perlengkapan yang dibutuhkan dalam penelitian adalah alat-alat 
tulis dan buku yang digunakan untuk mencatat informasi dari informan 
dan mencatat keadaan lokasi penelitian.  
2.  Tahap Kerja Lapangan/ Tahap Penelitian 
Pada tahap ini peneliti melakukan pekerjaan lapangan/ penelitian 
pada objek yang diteliti. Dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Memahami Latar Penelitian Dan Persiapan Diri 
Peneliti menggali sejumlah informasi dari beberapa jama’ah 
pengajian di mushalla raudhatul thalibin dan mulai mempersiapkan diri, 
baik fisik maupun mental agar tidak terjadi ketegnagan dalam mencari 
informasi. serta mencoba menyesuaikan diri dengan kondisi 
lingkungan, selain itu peneliti juga membangun hubungan baik dengan 
beberapa jama’ah. 
b. Memasuki Lapangan 
Peneliti ikut menyatukan diri di dalam lapangan dengan para 
jama’ah, disini peneliti seakan-akan tidak melakukan penelitian melainkan 
sebagai anggota jama’ah pengajian di mushalla Raudhatul Thalibin. 




Setelah peneliti ikut berperan sebagai jam’ah di mushalla tersebut 
dan mencatat segala informasi yang dibutuhkan maka data-data yang 
diperoleh didasarkan pada  hasil observasi dan wawancara maupun 
pengamatan data tesebut dikumpulkan dan dicatat dalam buku laporan 
penelitian.  
d. Tahap Analisis Data  
Pada tahap ini, peneliti mengatur urutan data , mengorganisasikan 
kedalam suatu pola tertentu, kategori dan urutan dasar, pada tahap ini 
data yang diperoleh dari bebagai sumber, baik dari wawancara, 
observasi, catatan lapangan, dan data pendukung lainya dikumpulkan, 
diklasifikasikan, dan di analisis dengan analisis deskriptif kimparatif. 
 
E. Tehnik Pengumpulan Data 
Pada tahap ini, peneliti menggunakan beberapa prosedur, antara lain : 
a. Observasi 
Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
dengan sistematis fenomena -fenomena yang diselidiki yang  digunakan 
peneliti  untuk melihat kondisi lapangan.   Dalam melakukan obsrvasi 
ini peneliti terlibat langsung dalam kancah kehidupan subjek yang 
diteliti, serta berinteraksi secara intensif dengan subjek yang ditelliti 
dengan terbentuknya rapport antara peneliti dengan subjek yang diteliti 
ini sehingga memepermudah peneliti mendapatka informasi yang 




sehingga peneliti dapat masuk dalam kantor dan seluruh aktifitas para 
jam’ah di mushalla raudhatul thalibin, tampak bahwa para pengurus dan 
para jama’ah menghargai keberadaan peneliti. Pada tahap observasi 
peneliti mencari data seputar isi pesan dakwah dai alumni pondok 
pesantren dan alumni PTAI antara lain : pesan dakwah ustad Syafi’I 
pada ahad, 02 mei 2010 yang mengangkat tema Hikmah Sholat 
diantaranya : sholat dapat meningkatkan iman, mencerdaskan akal 
memperbesar jiwa dan memperbagus budi pekerti. Dan pada ahad, 09 
mei 2010 ustad. H. Moh. Asyikin mengagkat tema Sholat Jamaah yaitu: 
Sholat jamaah memiliki keutamaan yang melebihi sholat yang 
dilakukan sendirian dengan dua puluh tujuh derajat. Pada 30 mei 2010 
ustad. H. Adnan Qohar mengagkat tema tentang Perdagangan Dalam 
Islam yaitu : etika perdagangan dalam Islam antara lain  
1. Shidiq (Jujur) 
2. Amanah (Tanggung Jawab) 
3. Tidak menipu 
4. Menepati janji 
5. Murah hati 
6. Tidak melupakan akhirat 
  Pada 13 Juni 2010 ustad. H. Mulyadi mengagkat tema tentang 
akhlaq yaitu : beliau berusaha menggugah kesadaran para mad’u di 
mushalla Raudhatul Thalibin untuk mencintai zat yang telah 




dan memahami serta menghayati keberadaan diri pribadi, alam dan ayat-
ayat suci Allah SWT yang tertian dalam Al-Quran.  
 Karl Weick (dikutip dari Seltiz, Wrightsman dan Cook, 1976 : 
353) mendefinisikan observasi sebagai “pemilihan, pengubahan, 
pencatatan, dan pengodean serangkaian perilaku dan suasana yang 
berkenaan dengan organism in situ sesuai dengan tujuan-tujuan 
empiris”, dari definisi itu kita melihat tujuh karakteristik observasi : 
pemilihan (Selection), pengubahan (Provocation), pencatatan 
(Recording), pengodean (Encoding), rangkaian perilaku dan suasana 
(test of behaviors and setting), in situ, dan untuk tujuan empiris.29 
Dengan observasi sebagai alat pengumpulan data dimaksudkan 
observasi yang dilakukan secara sistematis bukan observasi sambil-
smbilan atau secara kebetulan saja. Dalam observasi ini diusahakan 
mengamati keadaan ynag wajar dan sebenarnya tanpa usaha yang 
disengaja untuk mempengaruhi atau memenipulasinya. 30 
Observasi yang dilakuka n oleh pene liti ini adalah observasi 
partisipan, dengan peneliti terlibat secara langsung pada aktifitas-
aktifitas yang diselenggarakan oleh jama’ah mushalla raudhatul thalibin 
sehingga peneliti dapat menentukan dan memilih informan yang 
dibutuhkan.  
 
b.  Wawancara  
                                                 
29 Jalaluddin rahmat, metode penelitian komunikasi dilengkapi contoh analisis statistic  
(bandung: remaja rosdakarya, 2007), hal. 83 




Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya 
atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan 
menggunakan alat yang dinamakan interview (panduan wawancara).31 
Wawancara akan dipergunakan untuk menggali secara langsung dengan 
responden yaitu para da’i di musholla Raudhatul Thalibin serta beberapa 
jam’iyah, untuk mengetahui lebih dalam tentang isi pesan dakwah yang 
disampaikan kepada mitra dakwah di mushalla Raudhatul Thalibin. Adapun 
alasan pengambilan informan ini adalah karena mereka adalah orang-orang 
yang mengetahui benar tentang sejarah berdirinya mushalla raudhatul 
thalibin, sejarah awal diadakanya pengajian rutin, para juru dakwah di 
mushalla tersebut  serta beberapa jam’iyah yang bisa merespon dan 
mengetahui kondisi dan pesan yang disampaikan dai di mushalla Raudhatul 
Thalibin. Untuk itulah peneliti memilih para informan diantaranya adalah 
para dai, ta’mir mushalla, ketua muslimat, sekretaris, bendahara dan 
sebagian anggota jamiyah muslimat di mushalla Raudhatul Thalibin.  
Tabel I 
Nama-Nama Informan 
No Nama Usia Keterangan  
1 Ust.H. Adnan Qohar S.H 52 Tahun Dai di Mushalla Raudhatul Thalibin 
2 Ust . H. Moh. Asyikin M.Ag 52 Tahun Dai di Mushalla Raudhatul Thalibin 
3 Ust. Syafi’i 45 Tahun Dai di Mushalla 
                                                 





4 Ust. H. Mulyadi 51 Tahun Dai di Mushalla Raudhatul Thalibin 
5 Hj. Munawaroh 46 Tahun 
Ketua jam’iyah di 
Mushalla Raudhatul 
Thalibin 
6 Hj. Syiamah 46 Tahun 
Sekreataris Muslimat 
di Mushalla Raudhatul 
Thalib 
7 Hj. Muyassaroh Ulfah 46 Tahun 
Bendahara Muslimat 
di  Mushalla Raudhatul 
Thalibin 
8 Hj. Kiswati 47 Tahun 
Anggota jam’iyah 
Mulimat di Musahalla 
Raudhatul Thalibin 
9 Muhanik 34 Tahun 
Anggota jam’iyah 




Adapun penggalian data peneliti memperoleh dari : 
1) Merekam : peneliti merekam pesan dakwah yang disampaikan para 
dai di mushalla Raudhatul Thalibin. 
2) Data Monografis desa Sekaran : data tersebut peneliti dapatkan dari 
kantor kelurahan desa sekaran lamongan yaitu untuk melihat letak 
geografis desa, serta keadaan umum desa sekaran lamongan.  
3) Menelaah buku-buku yang ada kaitanya dengan pembahasan 
penelitian 
 




Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola kategori dan kesatuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis induktif, yakni 
mengembangkan suatu teori dari data tersebut. Dalam anlisis ini kita 
berangkat dari ksus-kasus bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata 
(ucapan atau perilaku subyek penelitian atau situasi lapangan penelitian). 
Untuk kemudian kita generalisasikan model , konsep, teori, prinsip, proposisi, 
atau definisi yang bersifat umum dengan menggunakan analisis ini akan 
mampu menguji suatu teori dan bisa mencakup sikap permasalahan yang 
ditelaah. Dengan kata lain, induksi analitik adalah suatu metode untuk 
menguji suatu hipotesis dalam penelitian lapangan. Selain itu karena dalam 
penelitian ini peneliti membandingkan pesan dakwah dari para da’i, maka 
peneliti juga menggunakan analisis data deskriptif komparatif yaitu 
memebandingkan pesan dakwah antara da’i alumni  pondok pesantren dengan 
da’i alumni  PTAI. 
 
G. Tehnik Pemeriksaan Keabsahan Data 
1. Perpanjangan keikut sertaan  
Keikut sertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan darta 
karena dalam penelitian kulaitatif peneliti adalah instrument utama. 
Dengan adanya perpanjangan keikutsertaan ini, hasil yang didapat 




kebudayaan yang berkaitan dengan informasi penelitian. Sehingga dari sini 
peneliti dapat menilai dan menguji kebenaran serta kedalaman informasi 
yang disampaikan. 
Melalui perpanjangan keikut sertaan ini menuntut peneliti untujk 
terjun langsung ke lokasi penelitian dalam waktu yang cukup panjang 
yaitu sekitar tiga sampai empat jam perhari hal ini dimaksudkan supaya 
data dapat terhindar dari kekeliruan. 
2. Ketekunan pengamatan 
Peneliti melakukan pengamatan dengan tekun terhadap setiap 
aktifitas dan pesan dakwah yang dismpaikan oleh para da’i di mushalla 
Raudhatul Thalibin, yaitu Ust. Syafi’ i Karim, Ust. H. Mulyadi, Ust. 
Muhammad Asikin, dan Ust. H. Adnan Qohar.  Dalam hal ini peneliti 
melakukan pengamatan dengan tekun untuk mendapatka informasi yang 
menjadi fokus dalam penelitaian dan kemudian memusatkan diri pada hal-
hal tersebut secara rinci. 
3. Triangulasi 
Tringulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai tehnik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
tringulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 
menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.32  Dalam hal 
                                                 




ini peneliti menggunakan triangulasi untuk mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dengan mencapai jalan :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.  
b. Membandingkan apa yang dismpaikan para da’i di mushalla Raudhatul 









PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Setting Penelitian 
Setting penelitian ini diharapkan dapat memperoleh gambaran umum 
yang jelas mengenai obyek yang akan diteliti, baik mengenai letak geografis, 
serta profil jam'iyah Muslimat di mushalla Raudhatul  Thalibin Rukun 
Tetangga 14/Rukun Warga IV Desa Sekaran Kecamatan Sekaran Kabupaten 
Lamongan. 
1.  Letak Geografis 
Kelurahan yang menjadi objek penelitian termasuk salah satu 
Kelurahan yang ada di Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan, 
Propinsi Jawa Timur. 
Kelurahan tersebut dibatasi oleh Kelurahan serta desa-desa 
sekitarnya antara lain : 
a. Sebelah utara dibatasi Kelurahan Pangean Kecamatan Laren 
b. Sebelah selatan dibatasi Kelurahan Moro Kecamatan Sekaran 
c. Sebelah barat dibatasi Kelurahan Klagensrampat Kecamatan Maduran 
d. Sebelah timur dibatasi Kelurahan Ngayung Kecamatan Maduran.  
Kelurahan ini cukup subur dan luas. Sebagaimana terlihat tabel 







Luas Tanah desa Sekaran Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan 











Sumber : Monografi Desa Sekaran  
2.  Keadaan Demografi 
Berdasarkan data kependudukan tahun 2009, penduduk desa Sekaran 
Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan, berjumlah 7,687 jiwa dengan 
komposisi penduduk perempuan lebih banyak dibanding jumlah penduduk 
laki-laki. Penduduk laki-laki berjumlah 3,346 orang, sedangkan jumlah 
penduduk perempuan 4,343 orang. Desa Sekaran ini memiliki 4 RW dan 
25 RT, dengan jumlah kepala keluarga yang terdiri dari laki-laki sebanyak 
1,513 KK. Meski demikian beraneka ragam kehidupan masyarakat desa 
Sekaran namun bisa disatukan dengan kerukunan dan toleransi antar 
warga. 
a. Kondisi Ekonomi  
Untuk mencukupi kebutuhan keluarga para warga mencari 
pekerjaan sesuai dengan potensinya. Maka kebanyakan mereka bermata 
pencaharian sebagai petani, pedagang dan buruh toko. Mereka bercocok 
tanam disawah yang tidak jauh dari letak rumah mereka dan berdagang 




pusat pasar sari desa-desa lain karena pasar ini cukup luas dan lengkap 
degan kebutuhan para warga. Sehingga tidak sedikit desa-desa lain 
berkunjung ke  pasar Sekaran untuk menadapatkan segala kebutuhan 
mereka dari mulai pembeli sampai pedagang. Selain itu ada juga warga 
masyarakat yang menjadi pegawai negeri,dokter, abri dan lain 
sebagainya. Berikut penduduk menurut status mata pencaharian 
penduduk dibidang jasa /perdagangan : 
Tabel III 
Mata Pencaharian Penduduk di Bidang  Jasa / Perdagangan Desa 
Sekaran Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan. 
No Status Jumlah (orang) 
1. Jasa pemerintah / Non pemerintah : 
Pegawai desa 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
1)  Pegawai kelurahan 
2)  PNS 
3)  ABRI 
4)  Guru 
5)  Dokter 
6)  Bidan 
7)  Mantri Kesehatan / Perawat 












2. Jasa perdagangan 
1)  Pedagang Pasar Desa 
2)  Pedagang Warung 
3)  Pedagang Kios  









3 Jasa Angkutan dan Transportasi 
1)  Tukang Becak 
2)  Tukang Ojek 





4 Jasa Keterampilan 
1)  Tukang kayu 
2)  Tukang batu 
3)  Tukang jahit / bordir 






 Sumber : Monografi Desa Sekaran 
Dari tabel di atas menunjukkan mata pencaharian masyarakat 
desa Sekaran mayoritas adalah pedagang pasar . 
b. Kondisi Pendidikan  
Berikut tabel jumlah penduduk secara garis pendidikan : 
Tabel IV 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Sekaran Kecamatan Sekaran 
Kabupaten Lamongan 
Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) 
Penduduk usia 10 th ke atas yang buta huruf  70 
Penduduk tidak tamat SD / sederajat  165 
Penduduk tamat SD / sederajat 1702 
Penduduk tamat SLTP / Sederajat  2079 
Penduduk tamat SLTA / Sederajat 1825 
Penduduk tamat D-1 54 
Penduduk tamat D-3 98 
Penduduk tamat S-1 55 
Penduduk tamat S-2 229 




Masih banyak anak-anak yang masuk ke taman kanak-kanak 
untuk memulai pelajaran sebagai langkah awal ke tingkat selanjutnya 
dan sebagaian kecil anak-anak yang belum cukup umur memulai 
sekolah dengan lembaga play group. Bagi orang-orang yang 
berpendidikan rendah dan buta huruf diberikan pengajaran lewat 
pengajian-pengajian dan kegiatan keagamaan di mushalla - mushalla. 
Sedangkan sarana dan prasarana pendidikan yang ada di desa 
Sekaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  
Tabel V 
Sarana Pendidikan 
Desa Sekaran Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan.  
Sarana Pendidikan  Jumlah 
Taman kanak-kanak (TK) 1 buah 
SD / Sederajat 1 buah 
SLTP / Sederajat  1 buah 
SLTA / Sederajat 1 buah 
Sumber : Monografi Desa Sekaran 
c. Kondisi Agama  
Kelurahan yang berpenduduk 7,687 jiwa ini. Dan kesemuanya 
beragama Islam. Sedangkan untuk sarana dan pra sarana penunjang 
keagamaan yang dimiliki oleh desa Sekaran untuk beribadah dapat 







Sarana Ibadah Desa Sekaran Kecamatan Sekaran 
Kabupaten Lamongan 
Sarana Ibadah Jumlah 
Masjid  1 buah 
Mushalla   25 buah 
Sumber : Monografi Desa Sekaran 
 
Sesuai tabel diatas, sarana yang dimiliki desa Sekaran cukup Bik, 
selain sebagai tempat ibadah masjid dan mushalla-mushala juga sebagai 
tempat pengajian dan kegiatan-kegiatan keagamaan desa. Seperti 
pengajian untuk ibu- ibu, dziba’an dan tahlilan untuk para remaja, 
selamatan  dan manaqib tiap 1 bulan sekali oleh penduduk laki-laki. 
Selain itu didirikannya lembaga TPQ dan Diniyah untuk kegiatan 
pendidikan keagamaan yakni pengajaran Qiro’ati dan kitab-kitab kuning 
bagi anak-anak Diniyah. 
Dan untuk kegiatan hari besar Islam diantaranya, peringatan 
maulid Nabi, Isra’ mi’raj, peringatan Nuzululul Qur’an dan khataman 
Al-Quran setiap satu bulan sekali yang diselenggarakan di masjid dan di 
mushalla- mushalla. 
d.  Sarana K omunikasi  
Masyarakat desa Sekaran sehari-hari dalam seluruh kegiatanya 
dibantu dengan adanya sarana transportasi/perhubungan yang 




masing-masing warga baik kepentingan ekonomi, sosial, kemasyarakatan, 
pendidikan, budaya sosial keagamaan, ataupun masalah-masalah lainya. 
Adapun sarana transportasi dan informasi adalah sebagai berikut : 
Tabel VII 
Sarana Transportasi dan Informasi Desa Sekaran 
Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan.  
Sarana Transportasi Sarana Informasi 
Kendaraan umum roda 4 atau lebih Telpon umun 
Kendaraan umum roda 3 / becak Radio  
Kendaraan umum roda 2 Warnet  
Perahu / sampan Televisi 
Sumber : Monogafi Desa Sekaran  
Desa Sekaran tergolong desa yang maju karena kelengkapan  
sarana dan prasarana informasi dan transportasi yang telah dimiliki desa 
tersebut. Sehingga menunjang kemajuan desa. 
 
B. Penyajian Data 
1.  Profil dan aktifitas jam’iyah muslimat di mushalla Raudhatul Thalibin 
Rukun Tetangga 14 rukun warga 04 Desa Sekjaran Kec. Sekaran Kab. 
Lamongan.  
 Semula mushalla Raudhatul Thalibin  adalah sebuah rumah milik 
keluarga ustad syafi’ i yang biasanya di tempati anak- anak mengaji. 
Kemudian sebagian warga desa Sekaran menginginkan adanya mushalla 




syafi’ i berfikir dan mendiskusikan bersama-sama warga mengenai biaya 
pembangunan mushalla. Hingga suatu hari ustad syafi’i melakukan 
perjalanan ke daerah di sekitar sidoarjo untuk menemui salah satu ulama’ 
dan sesepuh di daerah itu. Sesampainya di tempat itu beliau mendapat 
ijazah sebanyak 25 ribu untuk diamalkan setiap harinya. 
 Selang satu bulan setelahnya tiba-tiba ada salah satu aghniya’ 
warga desa Sekaran sowan kepada ustad syafi’I serta menyatakan siap 
menanggung biaya pembangunan mushalla disamping itu ayahanda ustad 
Syafi’i. 
 Juga mewakafkan tanah rumah milik keluarga mereka sekitar 14 m. 
jadi rumah yang semula dijadikan tempat mengaji di geser ke belakang 
sedang bagian depan pinggir jalan dibuat mushallah dan kegiatan-kegiatan 
keagamaan warga. Akhirnya pada 11 juni 2006 mushalla Raudhatul 
Thalibin didirikan. Sedang pengajian di mushalla Raudhatul Tha libin 
berdiri pada selang satu bulan setelah mushalla mencapai  85% 
pembangunan dan adanya pengajian tersebut dikarenakan keprihatinan  
para dai (ustad Syafi’i, ustad H. Mulyadi, ustad H. Adnan Qohar dan 
ustad H. Moh. Asyikin) dalam melihat masyarakat yang tidak mengerti 
ajaran Islam dengan baik. Untuk itulah diperlukan beberapa macam cara 
untuk melakukanya. Maka salah satu cara yang digunakan dalam 
memahamkan masyarakat akan Islam adalah melalui bentuk pengajian 




 Istimewanya, Pengajian di mushalla Raudhatul Thalibin ini adalah 
pelopor dari pengajian-pengajian di mushalla lain sehingga hampir setiap 
mushalla RT yang jumlahnya 25 sekarang ramai dengan pengajian. Maka 
bisa dikatakan kegiatan tersebut membawa dampak yang sangat baik bagi 
perkembangan keagamaan warga desa Sekaran. 
Adapun kegiatan rutin selain pengajian tersebut adalah : 
a. Sabtu : pembacaan QS. Al-Ikhlas 300 x (ijazah ulama’ Sidoarjo)  
b. Senin : Istighotsah jam’iyah mushalla Raudhatul Thalibin 
c. Selasa : Tartil Al-Quran bagi ibu-ibu dan lansia yang belum bisa 
membaca Al-Quran. 
d. Ahad : pengajian ibu-ibu jam’iyah mushalla Raudhatul Thalibin  
e. Setiap satu bulan sekali mengadakan khataman Al-Quran dan 
berziarah ke makam wali lima yang ada di jawa timur. 
Selama lima tahun ini ada empat dai yang telah setia memberikan 
ceramahnya, mereka adalah : 
1. Ust. Moh. Syafi’i usia 45 th dan telah dikaruniai dua anak. Putra dan 
putri dari istri beliau Maria Ulfah (40 tahun).  Beliau adalah salah satu 
dai di mushalla Raudhatul Thalibin sekaligus pendiri mushalla 
tersebut. Selain di mushalla Raudhatul Thalibin beliau sering 
berdakwah diberbagai tempat baik di masjid Sekaran, mushalla-
mushalla, maupun mendatangi undangan berbagai hajat masyarakat 
desa Sekaran.  Beliau juga seorang guru di salah satu madrasah di desa 




Walau demikian beliau selalu siap dalam meluangkan waktunya pada 
tegaknya syiar Islam. Beliau merupakan salah satu pendiri pengajian 
muslimat di mushalla Raudhatul Thalibin.  Sejak kecil beliau selalu 
menemani ayahanda beramar makruf nahi mungkar. Dan mungkin 
karena menuruni sifat ayahnya itulah beliau jadi terbiasa dan 
termotivasi untuk aktif berceramah diberbagai tempat.  
 Beliau lahir di desa Sekaran juga mengabdi di desa Sekaran, 
sejak kecil beliau sudah terbiasa hidup dikalangan pesantren, TK nurul 
huda selama tiga tahun, MI Ma'arif selama enam  tahun dan kemudian 
masuk pesantren Al-Fattah Siman Lamongan pada tahun 1977 setamat 
dari ponpes Al-Fattah beliau nyantri lagi di pondok salaf sarangan  
selama enam tahun. Dan setelah tamat dari pondok pesantren beliau 
mengabdikan diri sebagai hamba Allah yang mulia seorang dai 
sekaligus guru yang tidak kenal lelah mengajak masyarakat kepada 
kebaikan sesuai dengan syaria’at Allah. 
2. Ust. H. Mulyadi lahir pada 9 Maret 1959 jadi us ia beliau sekarang 
adalah 51 tahun dan telah dikarunia empat anak. Dua putra dan dua 
putri dari isteri beliau Hj. Yatmu (42 tahun). Beliau adalah kakak 
kandung dari ustad syafi’i beliau juga sama aktifnya dengan Ust 
Syafi’i dalam melaksanakan kewajiban berdakwah. Beliau temasuk 
orang yang mendirikan mushalla Raudhatul Thalibin  dan juga dai di 
mushalla tersebut pada pengajian muslimat. Selain menjadi dai beliau 




di salah satu sekolah SMP Islam desa Sekaran. Hal itu juga merupakan 
bentuk dakwah bagi beliau karena dengan disediakanya pakaian 
muslim seorang pembeli akan termotivasi untuk menutup auratnya dan 
mencerminkan suasana yang Islami di desa Sekaran. 
 Beliau menempuh pendidikan di Tk Nurul huda tiga tahun, MI 
Ma’arif enam tahun, masuk pesantren Al-Fattah siman lamongan enam 
tahun, pesantren Al-Hidayah dua tahun, dan pesantren Tebu Ireng dua 
tahun. Setamat mondok beliau mengabdikan dirinya di masyarakt desa 
Sekaran sebagai seorang dai di mushalla Raudhatul Thalibin. 
3. Ust Drs. H. Adnan Qohar. Usia 52 tahun lahir di Desa Sekaran 
Lamongan.  Dan telah dikaruniai tiga anak satu putra dan dua putri dari 
isteri beliau Hj. Amsah (45 tahun).  Beliau seorang dai di mushalla 
Raudhatul Thalibin pada pengajian muslimat yang diadakan seminggu 
sekali tiap sore hari. Selain di mushalla tersebut beliau juga aktif 
berceramah diberbagai tempat, khuthbah di masjid sampi mendatangi 
undangan hajatan para warga termasuk hhuthbah dan mauidhatul 
hasanah pernikahan. Pada tahun 1988 beliau pernah mendapat 
penghargaan Muballigh/dai terbaik  utusan wilayah  NU Jawa Timur 
di Surabaya. Selain seora ng penceramah beliau juga seorang hakim 
pengadilan agama di Kabupaten Lamongan. Kesibukan beliau tidaklah 
menjadi halangan bagi terlaksananya amar makruf nahi mungkar.  
 Beliau menempuh pendidikan TK Nurul Huda selama tiga 




selama empat tahun di ponpes Al-Fattah Siman Lamongan, PGA 
(Pendidikan Guru Agama) di kota Lamongan selama enam tahun, 
masuk PTAI Sunan Ampel Surabaya pada fakultas syari’ah empat 
tahun, pada tahun 1985 beliau masuk sebagai pegawai pengadilan 
agama di NTT selama tujuh tahun kemudian ke ngawi selama tiga 
tahun. Dan pada tahu 1993 beliau menjadi hakim di pengadilan negeri 
Kabupaten Lamongan sekaligus seorang dai kondang.  
4. Ust. Drs. H. Moh. Asyikin. Lahir di desa Sekaran pada 10 agustus 
1958. Dan telah dikarunia empat anak tiga putra dan satu putri dari 
isteri beliau Hj. Solikhah (45 tahun) .  Beliau juga seorang dai tetap di 
mushalla Raudhatul Thalibin . Meski tidak pernah mondok pengethuan 
keagamman beliau patut diandalkan bahkan tidak jarang beliau 
diundang ceramah di desa-desa tetangga seperti, siman, kembangan 
dan pangean. Beliau juga aktif diberbagai kegiatan desa untuk ceramah 
ketika halal bihalal, khuthbah di masjid, maulid nabi dan kegiatan-
kegiatan desa lainya. Selain sebagai seorang penceramah beliau juga 
seorang dosen di perguruan tinggi Universitas Al-Fattah Siman 
Lamongan.  
 Beliau menempuh pendidikan TK Muslimat Nurul Huda desa 
Sekaran selama tiga tahun, MI Ma’arif  selama enam tahun, SLTP 
Wachid Hasyim dan PGA selama tujuh tahun, SLTA dan PGA 




masuk UNSURI Lamongan pada tahun 1990 dengan gelar S1, dan 
pada tahun 2005 masuk UNISDA  dengan gelar S2.  
Ada beberapa alasan yang yang dikemukakan oleh para ibu- ibu 
muslimat di mushalla Raudhatul Thalibin. Berikut pernyataanya : 
“Ceramahe enak mbak di rungokno, aku seneng soale sesuai karo 
kondisi lan maslah seng dihadapi  jam’ah muslimat. Al- hamdulillah 
kawit melu pengajian iki kulo tambah ngerti hukum- hukume 
agomo”. 33 
 
Ceramahnya bagus mbak di dengarkan, saya suka karena sesuai 
dengan kondisi dan masalah yang dihadapi para jam’iyah. 
Alhamdulillah sejak ikut pengajian ini, pengetahuan keagamaan saya 
jadi bertambah dan mengerti hukum-hukum agama. 
 
 Ibu H. Syiamah selaku sekretaris muslimat diatas telah 
mengomentari para dai di mushalla Raudhatul Thalibin, salah satu 
diantara alasan para ibu- ibu mengikuti pengajian tersebut karena pesan 
dakwahnya  sesuai dengan problem yang mereka hadapi jadi dengan itu 
mereka tidak perlu bertanya kemana-mana tentang berbagai solusi.  
 Berbeda dengan alasan ketua muslimat menyampaikan alasanya 
sebagai berikut : 
 Kalau bagi saya, alasan dihadirkanya berbagai dai karena supaya 
para jam’iyah tidak bosan dan ngantuk dengan dai yang melulu itu-itu saja 
apalagi anggota jam’iyah tidak hanya terdiri dari lulusan SMP atau MA 
saja yang kuliah juga ada kok. Selain untuk memberikan keseimbangan 
pesan dakwah ya sebagai penyegaran suasana pengajian lah. Supaya tidak 
hanya sekedar membaca sholawat dan tahlil saja tapi juga ada isi pesan 
dakwah keIslaman yang disampaikan dengan gaya yang berbeda. 34 
  
 
                                                 
33 Hasil wawancara dengan Hj. Syiamah, di mushalla Raudhatul Thalibin, pada Selasa 01 
Juni 2010, pukul 17. 00 WIB 
34 Hasil wawancara dengan Hj, Munawaroh di mushalla Raudhatul Thalibin, Rabu 02 Juni 




2.  Isi pesan dakwah dai alumni Pondok pesantren pada ceramah agama di 
Pengajian Muslimat mushalla Raudhatul Thalibin desa Sekaran, kecamatan 
Sekaran, kabupaten Lamongan. 
a. Isi pesan dakwah Ust. Syafi’i pada Ahad 02 Mei 2010, tentang 
kewajiban shola t dan hikmah sholat berjamaah. Sejumlah pernyataan 
beliau adalah sebagai berikut :  
  Menurut Ustad Syafi’i, Sholat merupakan rukun Islam yang 
kedua , rukun ini menanam rasa selalu ingat kepada Allah SWT. Dan 
senantiasa beribadah kepadanya, sesudah menyatakan kesanggupan akan 
selalu taat kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. yang 
tercermin dalam rukun Islam yang pertama yaitu dua kalimat syahadat. 
  Sholat adalah rangka pembinaan iman yang menjadi dasar dan 
syarat utama diterimanya segala amal. Namun, tentu saja tidak setiap 
sholat. Sebab tidak sedikit orang-orang yang mengerjakan sholat, tetapi 
sama sekali tidak tahu apa yang dikerjakan dan dibaca itu.  
  Sholat juga dapat meningkatkan iman, mencerdaskan akal, 
memperbesar jiwa dan memperbagus budi pekerti. 
  Rasulullah pernah bersabda : di hari kiamat nanti akan ada tiga 
golongan manusia yang mendapatkan wangi kasturi. Mereka tidak 
memiliki rasa takut, sementara manusia lain dalam kecemasan. Mereka 
itu pertama adalah orang yang membaca Al-Quran semata-mata karena 
Allah SWT. Dan mengajak orang melaksanakan sholat. Kedua adalah 




lain melakukan sholat, semata -mata mencari keridhoan Allah semata. 
Ketiga mereka yang bekerja keras di dunia ini, sehingga tidak harus 
bekerja keras (bersedih) diakhirat kelak. 
  Sedang Sa’id Ibnu Al-Musayyab pernah berkata: apabila 
seseorang melaksanakan sholat ditengah hutan hutan belantara, maka 
ada satu malaikat yang berdoa di sebelah kananya, dan satu lagi 
disebelah kirinya. Apabila ia melakukan sholat dengan mengucapkan 
adzan dan iqomah, maka para mlaikat akan bermakmum dibelakangnay. 
Lha sudah jelas begini hikmah sholat itu sangat penting bagi kita,kog 
masih gak sempet? Poro rawuh, kalaupun masih ada diantara kita yang 
sampai mengabaikan sholat itu artinya orang tersebut tidak beruntung 
dalam hidupnya, karena belum mendapat hidayah dari Allah SWT.  
  Pada  kesempatan itu setelah mengikutu kegiatan peneliti sempat 
berbincang-bincang dengan Ust. Syafi’i mengenai tema yang baru 
disampaikan beliau. 
  Bagaimana ustad terhadap seseorang yang sudah meninggal 
sedang ia mempunyai hutang sholat karena semasa hidupnya dalam 
kedaan sakit apakah boleh fidyah sholat terhadap orang yang meninggal 
tadi dan apakah ada dasar hukumnya ? 
Dalam salah satu qaidah fiqh dikatakan “La Niyaabata Fil-‘Ibaadah 
Al-Badaniyah Al-Mahdlah” tidak boleh mengganti dalam ibadah 
yang murni fisik. Sholat adalah ibadah fisik maka tidak boleh 
digantikan oleh orang lain meskipun setelah meninggal. 
 
Sholat adalah fardlu ‘ain, yaitu fardlu yang wajib dilaksanakan oleh 
setiap muslim dan tidak diterima pengganti atau wakil karena itu hak 




menjastifikasi seseorang meninggalkan sholat sejauh dia sadar dan 
mempunyai akal. Mereka yang tidak mampu melaksanakan sholat 
berdiri, harus melaksanakannya sambil duduk, yang tidak bisa duduk 
harus melaksanakannya sambil tiduran dan bahkan sambil berkedip 
mata untuk melaksanakan sholat. Sholat adalah sarana komunikasi 
spiritual dan dialog batin antara hamba dan tuhannya, bagaimana 
mungkin digantikan oleh orang lain. 35 
   
 Bagaimana pendapat ustad mengenai sholat dengan bahasa mereka dan 
tidak memakai bahasa arab? 
Bagi seseorang yang  yang sanggup berbicara, yak ni tidak bisu dan 
ia pandai mengucapkan kata -kata arab yang dipakai dalam 
sembahyang maka ia wajib memakai bahasa arab. Andaikata ia 
sembahyang dengan bahasa selain bahasa arab maka sembahyangnya 
tidak sah. 
 
  Lalu bagaimana pandangan ustad mengenai pendapat ulama’ jika 
memperbolehkan sholat dengan bahasa mereka ? 
Itu kan hanya pendapat bagi orang-orang yang lebih memakai 
penafsiran rasionya saja dan tidak melihat sunnah Rasul. Apakah 
pernah Nabi mengajarkan memakai bahasa melayu atau Indonesia? 
kan ndak pernah. 
 
2.  Isi pesan dakwah dai alumni PTAI pada ceramah agama di Pengajian 
Muslimat mushalla Raudhatul Thalibin desa Sekaran, Kecamatan Sekaran, 
Kabupaten Lamongan. 
a. Isi pesan dakwah ustad, H. Muhammad Asyikin pada Ahad 09 Mei 
2010, beliau juga menerangkan tentang sholat tetapi bedanya beliau 
menerangkan tentang sholat berjama’ah. Berikut pernyataan beliau yang 
intinya  telah disimpulkan peneliti sebagai berikut : 
                                                 





  Yang membedakan kita dengan kaum munafik adalah keajengan 
kita melaksanakan sholat di akhir malam dan di awal fajar, "barang siapa 
menghadap Allah, sedang ia termasuk yang menyia-nyiakan sholat, 
maka Allah tidak akan pernah memperdulikan kebajikan-kebajikanya 
yang lain, Sholat adalah tiang agama maka barang siapa yang 
mengabaikanya berarti tela h merobohkan agama. Rasululla SAW, 
pernah bersabda,” sholat jama’ah memiliki keutamaan yang yang 
melebihi sholat yang dilakukan sendirian dengan dua puluh tujuh 
derajat. 
  Seperti penjelasan ustad tadi bahwa sholat jama’ah itu sangat 
dianjurkan, dan pahalanya mencapai 27 derajat, lalu bagaimana hukumnya 
wanita shalat berjamaah di masjid ustad ? berikut Jawabanya : 
Terdapat khilafiyah mbak mengenai boleh tidaknya wanita shalat 
berjamaah di masjid. Pertama, melarangnya (makruh), seperti ulama 
muta`akhir Hanafiyah. Ini untuk wanita tua dan muda, dengan alasan 
zaman telah rusak. Kedua, membolehkannya (khususnya wanita tua), 
seperti ulama Malikiyah, Syafi'iyah, dan Hanabilah.  
 
Namun kebolehan itu diikat dua syarat. Pertama, ada izin dari suami 
atau wali (jika belum nikah). Kedua memakai wangi-wangian, atau 
semisalnya yang dapat menimbulkan mafsadat bagi wanita.  
 
  Dalam kesempatan itu peneliti juga menanyakan tentang sholat 
dengan bahasa selain bahasa arab, bagaimana menurut ustad sholat 
dengan tidak berbahasa arab? 
Ya tergantung alasanya mbak, seandainya orang tersebut tidak 
pandai mengucapkan kata-kata arab, dan benar-benar tidak pandai, 
umpamanya, kalimat Allah di di ucapkanya “oggah” atau kalimat akbar 
diucapkanya “okpar” maka ia wajib belajar sebelum waktu tiba. 
Tapi kalau waktu telah tiba, ia belum juga pandai maka ia boleh 




membacanya. Terkecuali bacaan fatikha.ya..umpamanya Allahu 
akbar diganti dengan”Tuhan paling besar,dan subhanallah diganti 
dengan “amat suci Allah”. Dalam hal ini maka sholat bisa dikatakan 
sah dan kalau ia pandai nanti maka sholat yang demikian tidak perlu 
diulang lagi. 
 
  Selain itu peneliti juga menanyakan kembali, ustad dalam 
melaksanakan ibadah sholat kan tidak hanya mulut yang berbicara tapi 
hati dan fikiran juga apakah itu yang dimaksud dengan kekhusyu’an? 
Apakah dengan mematikan   lampu ketika shalat, ataukah dengan 
memejamkan mata ataukah dengan mengosongkan semua fikiran?. 
Tentunya semua hal ini menimbulkan suatu pertanyaan, apakah memang 
seperti itu shalat khusyu’? Apakah cara-cara seperti tersebut sudah 
sesuai menurut tuntunan Rasulullah SAW? 
Beliau menjawab, Definisi dari khusyu’ dalam shalat adalah: 
“Hadirnya hati di hadapan Allah Subhânahu wa Ta’âla, sambil 
mengkonsertasikan hati agar dekat kepada Allah Subhânahu wa 
Ta’âla, dengan demikian akan membuat hati tenang, tenangnya 
gerakan-gerakannya, beradab di hadapan Robbnya, konsentrasi 
terhadap apa yang dia katakan dan yang dilakukan dalam shalat dari 
awal sampai akhir, ja uh dari was-was syaithan dan pemikiran yang 
jelek, dan ia merupakan ruh shalat.36 
 
  Di lain kesempatan, peneliti mencoba mendapatkan informasi 
lebih dalam mengenai ceramah ustad Muhammad Asyikin  yaitu pada 
Minggu berikutnya tanggal 16 Mei 2010. Beliau mene rangkan tentang 
berbakti kepada orang tua. 
  Peneliti mengikuti acara pengajian seperti awal dan berbaur 
bersama para jam’iyah kemudian menemui secara langsung dan 
membahas tentang isi ceramah belau, peneliti mendapatkan beberapa 
                                                 
36 Hasil wawancara pertama dengan Ustad Muhammad Asyikin di rumah beliau, pada 09 




informasi sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh ustad Muhammad 
Asyikin sebagai berikut : 
  Menurut beliau, Berbakti kepada kedua orang tua termasuk 
ibadah dan sangat besar pahalanya. Karena orang tualah yang mengasuh, 
membesarkan, mendidik, dan menghidupi anak-anaknya. Oleh sebab itu 
besarnya jasa orang tua tidak mungkin bisa dibalas dengan segala bentuk 
balasan dari anaknya, baik berupa jasa maupun materi, termasuk 
kemewahan dunia. Mengingat begitu besarnya jasa kedua orang tua 
terhadap anaknya, maka wajib hukumnya bagi seorang anak untuk 
menghormati kedua orang tuanya. Bahkan dalam salah satu statemennya 
Sebagai seorang anak yang berbakti kepada kedua orang tua sudah 
seharusnya kita berbuat baik kepada keduanya. Untuk itu kita harus 
memperhatikan adab dan tata cara dalam berbakti kepada keduanya. 
Adapun tata caranya adalah :  
 1.  Mencintai dengan sepenuh hati. Cintailah kedua orang tuamu dengan 
sepenuh hati, hormatilah dan muliakanlah mereka.  
 2.  Mendengarkan nasehatnya. Hormat dan patuh atas segala 
perintahnya yang tidak berrtentangan dengan syariat. 
 3.  Mengembirakan hatinya. Hiburlah selalu kedua orang tuamu agar 
hatinya selalu gembira. 





 5.  Menghadapi dengan wajah berseri. Hadapi kedua orang tuamu 
dengan wajah berseri meskipun hatimu terluka. 
  Allah yang Maha Bijaksana telah mewajibkan setiap anak untuk 
berbakti kepada orang tuanya. Bahkan perintah untuk berbuat baik 
kepada orang tua dalam Al Qur’an digandengkan dengan perintah untuk 
bertauhid sebagaimana dalam  firman-Nya : 
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 Artinya : 
 Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada Ibu/Bapakmu dengan 
sebaik -baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan ‘ah’ dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka 
berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah : ‘Wahai Tuhanku, 
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik 
aku waktu kecil.’” (Q.S Al- Isro’: 23) 
 
  Berbakti kepada kedua orang tua merupakan salah satu amal 
shalih yang mulia bahkan disebutkan berkali-kali dalam Al-Quran 
tentang keutamaan berbakti pada orang tua. 
  Perintah berbakti kepada kedua orang tua disandingkan dengan 
amal yang paling utama yaitu tauhid, maka ini menunjukkan bahwa amal 




martabat mereka dipandang dari kacamata syari’at. Nabi mengutamakan 
bakti mereka atas jihad fi sabilillah, 
 Ibu-ibu Para Jam’iyah Mulimat Sekalian, 
  Alla h pun menegaskan dalam surat Al-Isro’ bahwa perkataan “uh” 
atau “ah” terhadap orang tua saja dilarang apalagi yang lebih dari itu. 
  Mendengar pernyataan itu, usai pengajian peneliti berusaha 
mengkonfirmasikan kembali kepada beliau.dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan, ustad ba gaimana cara kita berbakti kepada orang 
tua yang sudah meninggal? 
Ya gampang saja mbak, kita ziarah saja ke makam orang tua sambil 
mendoakanya. Kalau tidak bisa berziarah ya kita bacakan do’a lalu 
dikirim saja kepada Almarhum/ Almarhumah. 
 
  Lalu apa kah terbentuknya akhlak yang baik dari seorang anak itu 
karena didikan orang tua juga ? 
  Betul sekali mbak, dalam keluarga justru peran terpenting adalah 
bagaimana orang tua bisa bijaksana dalam mendidik anak hal ini di 
ceritakan pula dalam Al-Quran : 
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 Artinya : 
 "Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar" . 
 
  Hal ini dilihat dari segi psikologisnya, sebelum luqman 
menasehati anaknya beliau memanggil dengan panggilan yang lembut 
yaitu sebutan ya Bunayya ini adalah panggilan sayang untuk anak beliau. 
maka  disinilah anak akan tergugah dengan nasehat-nasehat orang tua 
karena dia juga meresa dihargai. 
  
  Kemudian bagaimana cara bagi orang yang tidak jelas orang 




Tentu saja mereka harus berbakti kepada orang-orang yang 
disekelilingnya termasuk keluarga yang sudah setia merawatnya. 
Dan untuk berbakti kepada kedua orang tuanya yang sudah 
meninggal maka mereka bisa mendoakan minimal ya setelah sholat 
lima waktulah… 
 
  Bagaimana hukum bagi orang tua yang mengeksploitasi anak 
demi kepentinganya ? Apakah kita patut berbakti terhadap orang tua 
yang demikian ? 
Kita harus berbakti kepada orang tua bagaimanapun kedaanya tapi 
kalau orang tua kita memerintahkan maksiat atau bahkan kesyirikan 
maka kita tidak boleh taat kepadanya akan tetapi tetap berbuat baik 
kepadanya dalam perkara dunia seperti memberi makan, menyucikan 
bajunya, mengunjunginya, menasehatinya dan yang lainnya. 
 
 Allah berfirman  : 
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 Artinya : 
 "Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, Kemudian 
Hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa 
yang Telah kamu kerjakan". (?QS. Luqmaan: 15)  
 
Mudah-mudahan dengan kita berbuat baik kepada orang tua 
walaupun orang tua kita memerintahkan maksiat atau berbuat zhalim 
atau tidak sayang kepada kita, maka kita boleh  menasehatinya 
dengan cara yang terbaik dan lemah lembut serta kita berdo’a kepada 
Allah agar memberi terbuka hatinya, niscaya hasilnya pun akan baik. 
 
 Allah berfirman : 





 Artinya : 
 "Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).” (?QS. Ar-
Rahmaan: 60) .37  
 
3.  Isi pesan dakwah dai alumni PTAI pada ceramah agama di Pengajian 
Muslimat mushalla Raudhatul Thalibin desa Sekaran, kecamatan Sekaran, 
Kabupaten Lamongan. 
a. Isi pesan dakwah Ust. H. Adnan Qohar, pada 30 Mei 2010. Beliau 
menjelaskan seputar perdagangan dalam Islam. 
 Penjelasan beliau dapat disimpulkan sebagai berikut : 
  Ekonomi dan praktik bisnis Islami berkaitan sangat erat dengan 
aqidah dan syariah Islam sehingga seseorang tidak akan memahami 
pandangan Islam tentang ekonomi dan bisnis tanpa memahami dengan 
baik akidah dan syariah Islam. Dalam menangani seluruh masalah 
kehidupan, Islam menekankan sisi moralitas, karena itu hukum-hukum 
yang ditetapkan Allah, termasuk dalam aspek ekonomi/bisnis, selalu 
dikaitkan-Nya dengan moral yang melahirkan hubungan timbal balik 
yang harmonis. Peraturan, syarat yang mengikat, serta sanksi yang 
menanti, merupakan tiga hal yang selalu berkaitan dengan bisnis. 
  Islam memang menghalalkan usaha perdagangan, perniagaan dan 
atau jual beli. Namun tentu saja untuk orang yang menjalankan usaha 
perdagangan secara Islam, dituntut menggunakan tata cara khusus, ada 
aturan mainnya yang mengatur bagaimana seharusnya seorang Muslim 
                                                 
37 Hasil wawancara kedua dengan Ustad. Muhammad  Asyikin di ruamah beliau, pada 16 




berusaha di bidang perdagangan agar mendapatkan berkah dan ridha 
Allah SWT di dunia dan akhirat. 
  Aturan main perdagangan Islam, menjelaskan berbagai etika 
yang harus dilakukan oleh para pedagang Muslim dalam melaksanakan 
jual beli. Dan diharapkan dengan menggunakan dan mematuhi etika 
perdagangan Islam tersebut, suatu usaha perdagangan dan seorang 
Muslim akan maju dan berkembang pesat lantaran selalu mendapat 
berkah Allah SWT. di dunia dan di akhirat. Etika perdagangan Islam 
menjamin, baik pedagang maupun pembeli, masing-masing akan saling 
mendapat keuntungan. Selanjutnya beliau juga menjelaskan tentang etika 
perdaganga n dalam Islam. 
  Adapun etika perdagangan Islam tersebut antara lain: 
1.  Shidiq (Jujur) 
 Seorang pedagang wajib berlaku jujur dalam melakukan usaha 
jual beli. Jujur dalam arti luas. Tidak berbohong, tidak menipu, tidak 
mcngada-ngada fakta, tidak bekhianat, serta tidak pernah ingkar janji 
dan lain sebagainya. Mengapa harus jujur? Karena berbagai tindakan 
tidak jujur selain merupakan perbuatan yang jelas -jelas berdosa, jika 
biasa dilakukan dalam berdagang juga akan mewarnai dan 
berpengaruh negatif kepada kehidupan pribadi dan keluarga 
pedagang itu sendiri. Bahkan lebih jauh lagi, sikap dan tindakan 





  Dalam Al-Quran, keharusan bersikap jujur dalam 
berdagang, berniaga dan atau jual beli, sudah diterangkan dengan 
sangat jelas dan tegas yang antara lain kejujuran tersebut di beberapa 
ayat dihubungkan dengan pelaksanaan timbangan, sebagaimana 
firman Allah SWT:  
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Artinya : 
”Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang merugikan, dan timbanglah dengan timbangan yang 
lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya 
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi ini dengan membuat 
kerusakan.” (Q.S AsySyu’araa(26): 181 -183) 
 
Dengan hanya menyimak ayat-ayat tersebut di atas, maka kita 
sudah dapat mengambil kesimpulan bahwa; sesungguhnya Allah 
SWT. telah menganjurkan kepada seluruh ummat manusia pada 
umumnya, dan kepada para pedagang khususnya untuk berlaku jujur 
dalam menimbang, menakar dan mengukur barang dagangan. 
Penyimpangan dalam menimbang, menakar dan mengukur yang 
merupakan wujud kecurangan dalam perdagangan,  
Di samping itu, tindak penyimpangan dan atau kecurangan 
menimbang, menakar dan mengukur dalam dunia perdagangan, 
merupakan suatu perbuatan yang sangat keji dan culas, lantaran 




telah disahkan baik oleh pemerintah maupun masyarakat, atau 
mengatasnamakan jua! beli atas dasar suka sama suka, yang juga 
telah disahkan oleh agama. 
Jika perampokan, pencurian, pemerasan, perampasan, sudah 
jelas  merupakan tindakan memakan harta orang lain dengan cara 
batil, yang dilakukan dengan jalan terang-terangan. Namun tindak 
penyimpangan dan atau kecurangan dalam menimbang, menakar dan 
mengukur barang dagangan, merupakan kejahatan yang dilakukan 
secara sembunyi-sembunyi. Sehingga para pedagang yang 
melakukan kecurangan tersebut, pada hakikatnya adalah juga 
pencuri, perampok dan perampas dan atau penjahat, hanya mereka 
bersembunyi di balik lambang keadilan yakni, timbangan, takaran 
dan ukuran yang mereka gunakan dalam perdagangan. Dengan 
demikian, tidak ada bedanya! Mereka sama-sama penjahat. Maka 
alangkah kejinya tindakan mereka itu. Sehingga wajar, jika Allah 
SWT dan Rasul-Nya mengharamkan perbuatan tersebut, dan wajar 
pula jika para pelakunya diancam Allah SWT; akan menerima azab 
dan siksa yang pedih di akhirat kelak.  
Selain ancaman azab dan siksa di akhirat kelak bagi orang-
orang yang melakukan berbagai bentuk penyimpangan dan 
kecurangan dalam menakar, menimhang dan mengukur barang 
dagangan mereka, sesungguhnya Al Qur’an juga telah menuturkan 




harus menerima siksa dunia dari Allah SWT, lantaran menolak 
peringatan dari Nabi mereka Syuaib as. 
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Artinya : 
“Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan saudara mereka 
Syuaib. Ia berkata:”Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada Tuhan bagimu selain -Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu 
bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dan janganlah membuat kerusakan di muka bumi sesudah 
Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
betul-betul kamu orang-orang yang beriman”. (Q.S Al-A’raaf (7) : 85) 
 
$ £Js9uruä !$y_$ tR ãøB r&$uZ ø¯gwU$Y6 øyè ä©tûïÏ%©!$#ur(#q ãZtB#uä¼çm yètB7p uH÷qt Î/$¨ZÏiBÏN x yzr& ur
tûïÏ% ©!$#(#qßJn=sßèpys ø¢Á9$#(#qßs t7 ô¹ r'sù ÎûöNÏd Ì»t ÏúüÏJÏW»y_ÇÒÍÈ
Artinya : 
“Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Syuaib dan 
orang-orang yang beriman bersama-sama dia dengan Rahmat dari 
Kami, dan orang -orang yang zalim dibinasakan oleh satu suara 
yang mengguntur, lalu jadilah mereka mati bergelimpang an di 
temnpat tinggalnya.” (Q.S Hud (11) : 94) 
 
Kedua ayat tersebut di atas, hendaknya menjadi peringatan bagi 
kita, bahwa ternyata perbuatan curang dalam menimbang, menakar 
dan mengukur barang dagangan, sama sekali tidak memberikan 
keuntungan, kehahagiaan bagi para pelakunya, bahkan hanya 




bagi para pelaku kejahatan tersebut, nyatanya tidak selalu diturunkan 
Allah SWT kelak di akhirat saja, namun juga diturunkan di dunia. 
Oleh sebab itu, Rasulullah SAW. dalam banyak haditsnya, 
kerapkali mengingatkan para pedagang untuk berlaku jujur dalam 
berdagang. 
Rasulullah SAW menegaskan pula, bahwa pedagang yang jujur 
dalam melaksakan jual beli, di akhirat kelak akan ditempatkan di 
tempat yang mulia. Suatu ketika akan bersama- sama para Nabi dan 
para Syahid. Suatu ketika di bawah Arsy, dan ketika lain akan berada 
di suatu tempat yang tidak terhalang baginya masuk ke dalam surga. 
2.  Amanah (Tanggung jawab)  
Setiap pedagang harus bertanggung jawab atas usaha dan 
pekerjaan dan atau jabatan sebagai pedagang yang telah dipilihnya 
tersebut. Tanggung jawab di sini artinya, mau dan mampu menjaga 
amanah (kepercayaan) masyarakat yang memang secara otomatis 
terbeban di pundaknya. 
Sudah kita singgung sebelumnya bahwa dalam pandangan 
Islam setiap pekerjaan manusia adalah mulia. Berdagang, berniaga 
dan ataujual beli juga merupakan suatu pekerjaan mulia, lantaran 
tugasnya antara lain memenuhi kebutuhan seluruh anggota 





Dengan demikian, kewajiban dan tanggungjawab para 
pedagang antara lain: menyediakan barang dan atau jasa kebutuhan 
masyarakat dengan harga yang wajar, jumlah yang cukup serta 
kegunaan dan manfaat yang memadai. Dan oleh sebab itu, tindakan 
yang sangat dilarang oleh Islam sehubungan dengan adanya tugas, 
kewajiban dan tanggung jawab dan para pedagang tersebut adalah 
menimbun barang dagangan. 
Menimbun barang dagangan dengan tujuan meningkatkan 
pemintaan dengan harga selangit sesuai keinginan penimbun barang, 
merupakan salah satu bentuk kecurangan dari para pedagang dalam 
rangka memperoleh keuntungan yang berlipat ganda. 
Menimbun barang dagangan terutama barang-barang 
kebutuhan pokok dilarang keras oleh Islam ! Lantaran perbuatan 
tersebut hanya akan menimbulkan keresahan dalam masyarakat. Dan 
dalam prakteknya, penimbunan barang kebutuhan pokok masyarakat 
oleh sementara pedagang akan menimbulkan atau akan diikuti oleh 
berhagai hal yang negatifseperti; harga-harga barang di pasar 
melonjak tak terkendali, barang-barang tertentu sulit didapat, 
keseimbangan permintaan dan penawaran terganggu, munculnya 
para spekulan yang memanfaatkan kesempatan dengan mencari 




Ada banyak hadits Rasulullah yang menyinggung tentang 
penimbunan barang dagangan, baik dalam bentuk peringatan, 
larangan maupun ancaman.  
3.  Tidak Menipu 
Setiap sumpah yang keluar dan mulut manusia harus dengan 
nama Allah. Dan jika sudah dengan nama Allah, maka harus benar 
dan jujur. Jika tidak henar, maka akibatnya sangatlah fatal. 
Oleh sebab itu, Rasulululah SAW selalu memperingatkan 
kepada para pedagang untuk tidak mengobral janji atau berpromosi 
secara berlebihan yang cenderung mengada-ngada, semata-mata agar 
barang dagangannya laris terjual, lantaran jika seorang pedagang 
berani bersumpah palsu, akibat yang akan menimpa dirinya hanyalah 
kerugian.  
Sementara itu, apa yang kita alami selama ini, jual beli, 
perdagangan dan atau perniagaan di zaman sekarang terutama di 
pasar-pasar tidak banyak lagi diketemukan orang yang mau 
memperhatikan etika perdagangan Islam. Bahkan nyaris, setiap 
orang penjual maupun pembeli tidak mampu lagi membedakan 
barang yang halal dan yang haram, dimnana keadaan ini 
sesungguhnya sudah disinyalir akan terjadi oleh Rasulullah SAW. 
Memang sangat disayangkan, mengapa hal seperti ini harus 




peringatan kepada para pedagang untuk berbuat jujur, tidak menipu 
dalam berjual beli agar tidak merugikan orang lain.  
4.  Menepati Janji 
Seorang pedagang juga dituntut untuk selalu menepati janjinya, 
baik kepada para pembeli maupun di antara sesama pedagang, terlebih 
lagi tentu saja, harus dapat menepati janjinya kepada Allah SWT. 
Janji yang harus ditepati oleh para pedagang kepada para 
pembeli misalnya; tepat waktu pengiriman, menyerahkan barang 
yang kwalitasnya, kwantitasnya, warna , ukuran dan atau 
spesifikasinya sesuai dengan perjanjian semula, memberi layanan 
puma jual, garansi dan lain sebagainya. Sedangkan janji yang harus 
ditepati kepada sesama para pedagang misalnya; pembayaran dengan 
jumlah dan waktu yang tepat. 
Dengan demikian, sesibuk-sibuknya urusan dagang, urusan 
bisnis dan atau urusan jual beli yang sedang ditangani sebagai 
pedagang Muslim janganlah pernah sekali-kali meninggalkan shalat. 
Lantaran Allah SWT masih memberi kesempatan yang sangat luas 
kepada kita untuk mencari dan mendapatkan rejeki setelah shalat, 
yakni yang tercermin melalui perintah-Nya; bertebaran di muka bumi 
dengan mengingat Allah SWT banyak- banyak supaya beruntung. 
5.  Murah Hati 
Dalam suatu hadits, Rasulullah SAW menganjurkan agar para 




hati dalam pengertian; ramah tamah, sopan santun, murah senyum, 
suka mengalah, namun tetap penuh tanggungjawab.  
6.  Tidak Melupakan Akhirat 
Jual beli adalah perdagangan dunia, sedangkan melaksanakan 
kewajiban Syariat Islam adalah perdagangan akhirat. Keuntungan 
akhirat pasti lebih utama ketimbang keuntungan dunia. Maka para 
pedagang Muslim sekali-kali tidak boleh terlalu menyibukkan 
dirinya semata -mata untuk mencari keuntungan materi dengan 
meninggalkan keuntungan akhirat. Sehingga jika datang waktu 
shalat, mereka wajib melaksanakannya sebelum habis waktunya. 
Alangkah baiknya, jika mereka bergegas bersama-sama 
melaksanakan shalat berjamaah, ketika adzan telah dikumandangkan. 
Begitu pula dengan pelaksanaan kewajiban memenuhi rukun Islam 
yang lain. Sekali-kali seorang pedagang Muslim hendaknya tidak 
melalaikan kewajiban agamanya dengan alasan kesibukan 
perdagangan. beliau juga menyinggung masalah perdagangan dengan 
memakai pelarisan.  
Sejarah telah mencatat, bahwa dengan berpedoman kepada 
etika perdagangan Islam sebagaimana tersebut di atas, maka para 
pedagang Arab Islam tempo dulu mampu mengalami masa 





Pada pertemuan berikutnya beliau me njelaskan kelanjutan 
dakwah pada 06 Juni 2010 pesan ini adalah penjelasan tentang 
hukum pelarisan dalam berdagang. Pernyataanya sebagai berikut : 
Tidak dapat bertemu dalam diri seorang mukmin antara iman 
kepada Al-Quran dengan percaya kepada tukang ramal, dukun dan 
sejenisnya. 
1.  Dinyatakan bahwa mempercayainya adalah kufur. 
2.  Ancaman bagi orang yang meminta diramalkan.  
3.  Ancaman bagi orang yang meminta tathayyur. 
4.  Ancaman bagi orang yang meminta disihirkan. 
5.  Ancaman bagi orang yang menulis huruf -huruf "Abaajaad" 
(untuk mencari pelamat rahasianya). 
6.  Perbedaan antar kahin dan ‘arraf, [bahwa kahin (dukun) adalah 
orang yang memberitahukan tentang perkara-perkara yang akan 
terjadi di masa mendatang, yang diperolehnya dari setan 
penyadap berita di langit. 
Ibu-ibu para jam’iyah yang dirahmati Allah, kethuilah bahwa 
para peramal atau tukang tenun adalah orang biasa.sama saja dengan 
kita.bahkan secara zahiriah bahkan kita lebih tinggi dan lebih intelek 
dari mereka. Mereka bukan nabi atau malaikat, perhatikanlah para 
tukang tenun itu pasti tidak berani menatap mata panjenengan yang 
penuh kejujuran. Mata liarnya karena ditertawakan oleh mata  




gelisah resah karena dicemoohkanoleh ruh panjenengan sedoyo seng 
suci murni, tetapi karena kita memaksa situkang tenung itu 
melariskan dagangan makaakhirnya dia terpaksa mengabulkan 
permintaan kita.pdahal dia tidak tau apap-apa sama saja kita tanta 
pada diri sendiri, nah dalam saat genting itulah iblis mengulurkan 
bantuanya  dan membisikkan ke hati si dukun tentang apa yng harus 
dikatakanya, nah karena iblis ini sudah tua sejak dunia diciptakan, 
maka pengalamannya sudah sangat luas sehinga dengan ilmu 
pengalaman ini mudah bagi iblis untuk mencapai kesimpulan dan si 
dukun mengatakan intruksi dari dalam hatinya atas komando iblis 
sendiri. Perbuatan demikian adalah syirik yang akan mendatangkan 
adzab yang pedih. 
Kemudian peneliti melanjutkan untuk berdiskusi kepada ustad 
Adnan Qohar. 
Mengapa melakukan penyimpangan dalam menimbang 
dihukumi haram apa alasanya ustad, Padahal tidak begitu nampak 
kerugian dan kerusakan yang diakibatkannya pada manusia 
ketimbang tindak kejahatan yang lehih besar lagi seperti; 
perampokan, perampasan, pencurian, korupsi, manipulasi, pemalsua n 
dan yang lainnya, nyatanya tetap diharamkan oleh Allah SWT dan 
Rasul-Nya. Mengapa ustad ?  
Jawabnya adalah : karena kebiasaan melakukan kecurangan 
menimbang, menakar dan mengukur dalam dunia perdagangan, 
akan menjadi cikal baka! dari bentuk kejahatan lain yang jauh 




serta larangan dari Islam tersebut, merupakan pencerminan dan 
sikap dan tindakan yang begitu bijak yakni, pencegahan sejak 
dini dari setiap bentuk kejahatan manusia yang akan merugikan 
manusia itu sendiri. 
 
Bagimanakah ustad tentang hukum "harga pasar" dalam Islam 
yaitu hukum menjual barang dengan harga yang lebih mahal dan 
tidak sesuai dengan harga pasar? 
Apakah hukum Islam mengatur tentang adanya "harga pasar" ? 
Jawabanan beliau sebaga i berikut : 
Begini mbak, hal ini berdasarkan keumuman dalil-dalil sebagai 
berikut : 
Asas suka -sama-suka 
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Artinya : 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu". (Qs. An Nisa': 29) 
 
Selama masing-masing pedagang menjual barang miliknya 
dengan harga yang ia suka, maka tidak ada alasan untuk 
melarangnya.ada sebuah kisah, suatu ketika madinah mengalami 
inflasi, lalu orang-orang datang kepada nabi dan mengadukan 




menetapkan harga. Di luar dugaan ternyata Nabi marah dimintai 
penetapan harga. Maka dikumpulkanlah orang-orang dimasjid dan 
berpidato bahwa ia tidak mau menetapkan harga sebab itu berarti 
merampas hak dan laba orang. Lalu beliau bilang begini, Al-By’u 
‘An Taraadhli-In (jual beli itu harus suka rela ) artinya biarpun mahal 
asal suka rela itu sah. 
Jika kita sowan kyai, minta doa dan keberkahan supaya 
dagangan kita laris bagaimana hukumnya ustad? 
Berikut jawaban beliau : 
a.  Jika benda/air yg didoakan, maka boleh, Rasul saw 
melakukannya, dan seluruh madzhab membolehkannya, yg 
dilarang adalah memperbudak jin atau mempertuannya, jika 
dibantu oleh jin maka boleh selama tak memperbudak dan 
mempertuannya. 
b.  Minta doa pada orang shalih diperbolehkan dan sunnah, 
demikian teriwayatkan pada riwayat shahih.38 
 
4.  Isi pesan dakwah dai alumni pondok pesantren pada ceramah agama di 
Pengajian Muslimat mushalla Raudhatul Thalibin desa Sekaran, Kecamatan 
Sekaran, Kabupaten Lamongan.  
a. Isi pesan dakwah Ustad H. Mulyadi, pada 13 Juni 2010  
  Dalam ceramahnya beliau menyatakan yang intinya, dalam 
hubungan dengan Allah SWT, cinta adalah maqam atau tahapan yang 
harus dilalui oleh seorang hamba bila ia ingin mendapatkan cinta dari 
Allah SWT. Tetapi masih banyak orang yang meragukan tercapainya 
derajat cinta. Alasanya Allah SWT. adalah Zat gaib, mungkinkah 
                                                 





mencintai sesuatu yang Gaib ? Barangkali keraguan ini hanya ada pada 
kita yang memandang sesuatu dari segi ada atau tidaknya dari pandangan 
kasar manusia. Bisa jadi keimanan orang yang demikian itu dipaksakan 
karena dirinya takut disebut kafir. 
  Tetapi apabila seseorang membuka mata hati dalam-dalam dan 
menghayati berjuta-juta bahkan sampai tak terhitung jumlahnya nikmat 
hidup yang dirahasiakan, dia memang tidak menampakkan wujud 
kasarnya, tetapi kita merasakan betapa Dia maha pengasih dan 
penyayang dengan curahan nikmat yang telah kita rasakan. 
  Ketahuilah, cinta adalah derajat yang penting dan terpenting 
dalam hubungan manusuia dengan Tuhan-Nya. Dengan cinta manusia 
menghambakan dan mengabdi kepada Tuhannya didasari dengan 
keridhoan dan keikhlasan. Manusia menjalankan semua perintah Allah 
dan menjauhi semua laranganya dengan kesadaran dirinya  yang didasari  
dengan cinta, bukan atas dasar takut terhadap ancaman sisa-Nya yang 
pedih diakhirat. Menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya 
atas dasar takut kepada siksa Allah adalah derajat yang paling rendah. 
  Mencintai Allah SWT berarti merasakan keberadaan sayang  
Allah SWT didalam diri dan selalu merindukan keberadaan-Nya. 
Sebagai perwujudanya adalah kesenangan yang luar biasa untuk 
melakukan segala jenis kebaikan dan ibadah dalam hidup dan kehidupan. 
Karena itu, tidak mungkin seseorang sampai pada derajat cinta kalau ia 




mengenal-Nya dan bersyukur kepada-Nya, akan timbul dalam hati 
perasaan ingin memenuhi segala apa yang duisenangi Allah SWT.  
  Orang yang sudah mengenal allah SWT berarti  ia telah mampu 
menghayati keindahan dan kebagusan Allah. Sesungguhnya mengetahui 
keindahan dan kebagusa-Nya bukanlah kebahagiaan itu sendiri 
melainkan hanya seba b datangnya cinta. 
  Disinilah Ust. H. Mulyadi berusaha menggugah kesadaran para 
mad’u di musahlla Raudhatul Thalibin untuk mencintai zat yang telah 
banyak memberikan kenikmatan dalam hidup dan kehidupan dengan 
membaca dan memahami serta mengahayati keberadaan diri pribadi, 
alam dan ayat-ayat suci Allah yang tertuang dalam Al-Quran. 
  Kemudian usai pengajian peneliti mendatangi rumah beliau serta 
mengajukan pertanyaan : 
  Bagaimana caranya ustad bagi orang yang ingin mencapai derajat 
cinta kepada Allah ? 
Bagi  orang yang ingin menncapai derajat cinta, ia harus berusaha 
mengenal Allah SWT, dan bersyukur kepadaNya, dalam artian 
apapun yang diperintahkan oleh Allah harus ia jalankan dengan 
sebaik-baiknya serta tidak lupa mensyukuri segala nikmatNya yang 
Dia berikan kepada kita dengan cara hidup bahagia dan menerima 
segala bentuk kehidupan dengan rasa penuh ikhlas.dengan itu ia akan 
menemukan keindahan dan kebaikan Allah SWT. dalam fenomena 
hidup dan kehidupan sebagaimana perintah Allah SWT kepada 
manusia berbuat kebaikan sebagiamana Allah SWT. telah berbuat 
baik kepada manusia. 
 
  Lalu ilmu apa yang harus dipelajari bagi orang yang ingin 
mencapai derajat cinta kepada Allah SWT. Sedang segala perbuatan 




Supaya seseorang dapat mengenal Allah SWT, maka dia harus 
membaca diri dan membaca alam serta mempelajari ilmu tauhid, yaitu 
ilmu yang berguna untuk mengantarkan manusia pada suatu keyakinan 
tentang keberadaan Tuhan dan sifat-sifat-Nya. Dengan itu maka orang 
yang  dapat mengenali Tuhan-Nya lebih rinci, baik yang menyagkut 
keberadaan dan keadilan kehendak dan kemauan-Nya. Sehingga 
menimbulkan rasa cinta yang amat sangat kepada Allah SWT. 
 
  Bagaimana dengan orang yang melihat Allah secara logikanya 
saja pak ya seperti yang bapak jelaskan itu jadi keimanan orang yang 
demikian itu dipaksakan karena dirinya takut disebut kafir? 
Itulah kesesatan pikiran, akal disalah gunakan dalam menafsiri Allah. 
Jadi jelas yang demikian adalah pemikiran yang salah.  
 
  Berbicara soal penyimpangan pak, jika dikaitkan kita bertawassul 
kepada para wali ada yang berpendapat bahwa itu hal yang menyekutukan 
Allah ? Bagaiman menurut Bapak ? 
Justru kita dianjurkan untuk bertawassul kepada para Auliya’ sebagai 
rasa penghormatan. karena kita tahu mereka adalah orang yang dekat 
dengan Allah SWT. Sedangkan dengan orang yang berpendapat 
demikian artinya orang tersebut sudah terpengaruh ideologi-ideologi 
baru yang sudah menyimpang. 39 
 
b.  Tanggapan mad’u terhadap isi pesan dakwah dai alumni pondok 
pesantren dengan PTAI di mushalla Raudhatul Thalibin : 
  Terdapat beberapa reaksi dari para jam'iyah mengenai isi 
ceramah para ustad di mushalla tersebut baik itu reaksi positi maupun 
negatif. Berikut pernyataan mereka : 
Kulo sebenere seneng mbak tapi agak bingung karo ceramahe ustad 
asyikin bahasae nikulho duwur-duwor dadi kulo jarang saget ngerteni. 
 
                                                 
39 Hasil wawancara denga Ustad. H. Mulyadi di rumah beliau, pada 13 juni 2010, pukul 18 




(saya sebenarnya suka mbak dengan ceramah mereka tapi kadang 
bingung dengan isi ceramaha ustad asyikin yang menggunakan bahasa 
akademik jadi saya jarang-jarang bisa faham ceramah beliau). 40 
 
Aku seneng kog mbak tapi rodok bingung karo penjelasane ustad 
asyikin lan ustad adnan, yo maklum kulo niki mong lulusan SD 
dadine yo gak sepiro mudeng.  
 
(saya suka mbak ikut pe ngajian ini, tapi agak bingung dengan 
penjelasan ustad asyikin dan ustad adnan, ya maklum saya kan Cuma 
lulusan SD jadi kurang begitu faham dengan penjelasan mereka ).41 
 
  Kemudian bendahara jam’iyah muslimat juga menyatakan : 
Isi ceramahnya bagus mbak sesuai dengan kondisi yang dihadapi 
masyarakat, penyampaian mereka juga beragam ada yang 
menyampaikan secara tradisional dan ada juga yang secara rasional. 
Saya jadi sangat puas karena isi ceramah mereka memberikan 
keseimbangan terhadap kemampuan para jam’iyah yang 50% dari 
kalangan awam dan 45% dari kalangan akademik. 42 
 
C. Analisis Data 
  Data yang dihasilkan dalam penelitian ini akan di analisis melalui 
tehnik analisis deskriptif komparatif, yaitu membandingkan tipologi pesan 
dakwah antara dai alumni pondok pesantren dengan alumni PTAI dengan 
teori yang digunakan dalam penelitian ini. Yaitu teori efektivitas pesan oleh 
Wilbur Schramm terdapat relevansi atau tidak.  
Tabel VIII 
Perbandingan Pesan Dakwah Dai Alumni Pondok Pesantren dan Alumni 
PTAI dengan teori efektifitas pesan oleh Wilbur Schramm. 
                                                 
40 Hasil wawancara dengan Hj. Kiswati di Mushalla Raudhatul Thalibin, pada 03 juni 
2010 Pukul 17:00 WIB. 
41 Hasil wawancara dengan Muhanik di mushalla Raudhatul Thalubin, pada kamis 03 juni 
2010, pukul 18:30 WIB 
42 Hasil wawancara dengan Hj, Muyassaro Ulfah di Mushalla Raudhatul Thalibin, pada 




Model Pesan Yang Efektif Pesan Dakwah Dai Alumni Ponpes 
1.  Menimbulkan kebutuhan  Pesan dakwah yang disampaikan oleh para 
dai ini, mereka mengangkat beberapa tema 
penting dalam kehidupan masyarakat desa 
Sekaran terutama pada jam’iyah mushalla 
Raudhatul Thalibin baik tentang akhlak 
kepada orang tua maupun hokum-hukum 
Islam yang wajib diketahui para jam’iyah 
yaitu tentang hukum-hukum sholat misalnya 
pada kegiatan kesehariannya mereka 
memahami cara sholat secara umum. Maka 
dalam pengajian tersebut mereka di ajari dan 
disadarkan untuk sholat. Lebih dari itu, 
anggota jam’iyahpun suatu ketika dapat di 
evaluasi aktifitas sholat dan pengaruh sholat 
terhadap pribadinya. Karena 50% dari 
anggota terdiri dari ibu-ibu yang hanya 
lulusan madrasah atau SMP bahkan tidak 
sedikit yang sudah lanjut usia dan tidak 
pernah mengecam pendud kan di sekolah. 
Maka pengetahuan mereka tentang 
pentingnya sholat masih perlu banyak 
bimbingan. Disinilah letak kebutuhan mereka 
terhadap pengetahuan terhadap pentingnya 
sholat dalam kehidupan.  
2.  Menarik Perhatian Pesan dakwah mereka cukup besar menarik 
perhatian warga. Hal ini bisa dilihat dari 
awal pengajian hingga saat ini anggotanya 
terus meningkat. Selain humor-humor segar 




kisah menarik para nabi dan tokoh-tokoh 
Islam terdahulu.  
3.  Simbol yang dipahami Mereka telah menunjukkan kepada para 
jam’iyah bahwa mereka mengenal kondisi 
lingkungan dengan baik. Memahami latar 
belakang kondisi sosial, ekonomi, 
pendidikan, budaya dan berbagai dimensi 
problematika objek dakwah. Paling tidak 
mendapat gambaran selintas tentang kondisi 
mad’u secara umum sehingga pesan dakwah 
dapat komunikatif. Karena ceramah yang 
komunikatif adalah ceramah yang temanya 
bersinggungan atau bersentuhan de ngan 
masalah sehari-hari pendengarnya. 
Sehingga para dai tidak asyik dengan 
keinginannya sendiri. Dalam arti, hanya 
menyampaikan apa yang ingin disampaikan, 
tidak menyampaikan apa yang ingin 
didengarkan jam’iyah. Bahasa yang mereka 
gunakan juga cukup tradisional yang sesuai 
dengan kondisi mad’u sehingga para mad’u 
mudah memahami isi pesan dakwah yang 
notabene adalah masyarakat pedesaan yang 
mayoritas masih awam. 
4.  Cara memperoleh Pesan yang mereka sampaikan memberikan 
jawaban tuntas tentang suatu masalah yang 
selama ini di perselisihkan tentu hal ini 
menarik bagi para mad’u yang menantikan 





Model Pesan Yang Efektif Pesan Dakwah Dai Alumni PTAI 
1.  Menimbulkan kebutuhan  Masalah Isi atau subtansi mereka 
menentukan dengan seberapa jauh relevansi 
atau kesesuaian isi pesan tersebut dengan 
kondisi subyektif komunikan, yaitu needs 
(kebutuhan) atau permasalahan merekpa 
yang mad;a. Dengan mengetahui apa yang 
mad’u rasakan, dan seberapa jauh pesan 
dakwah dapat menyantuni kebutuhan dan 
permasalahan tersebut. Relevansi antara isi 
pesan dakwah dengan kebutuhan tersebut 
diartikan sebagai ketersantunan yang 
proporsional, artinya pemecahan masalah 
atau pemenuhan kebutuhan yang tidak asal 
pemenuhan, tetapi yang dapat mereka 
arahkan atau lebih mendeka tkan objek 
dakwah pada tujuan dakwah itu sendiri. 
Untuk memberikan gambaran yang jelas 
mengenai apa yang dimaksud dengan 
relevansi tersebut, maka baiknya 
dikemukakan contoh pada tanggal 13  Juni 
2010, bagi pedagang  bagaimana berdagang 
yang baik sehingga hasil dagangannya 
meningkat dan bagaimana peningkatan 
tersebut sekaligus merupakan bagian dari 
ibadahnya kepada Allah SWT. Demikian 
pula bagi buruh sehingga peningkatan mutu 
kerjanya sama dengan mutu ibadahnya. Hal 
ini akan mendorong mereka untuk lebih 




baik dan akan membantu mereka untuk 
memperoleh pendapatan yang lebih baik. 
Disinilah peneliti melihat keefektifan pesan 
dakwah sehingga merupakan kebutuhan 
para mad’u yang mayoritas berprofesi 
sebagai pedagang dan buruh toko. 
2.  Menarik Perhatian Dalam arti pesan dakwah yang mereka 
sampaikan tidaklah monoton dan selalu 
menyajikan hal-hal baru yang sedang 
hangat di perbincangkan baik dalam 
kalangan masyarakat desa Sekaran atau 
publik. Selain itu, adanya unsur distingsi 
(keunikan) artinya bahwa sesuatu yang unik 
akan memiliki daya tarik melebihi Sesuatu 
yang biasa-biasa saja. Misalnya ketika 
mereka ceramah menghadirkan kisah para 
sahabat nabi. Kisah keunikan dan 
keluarbiasaan kehidupan para sahabat akan 
sangat menarik mengingat figur seperti 
mereka adalah figure yang langkah di 
zaman ini. 
3.  Simbol yang di pahami Memang tidak semua jam’iyah dapat 
memahami isi ceramah para dai ini karena 
penyampaian mereka cukup rasional dan 
akademik. Kalau dijumlah sekitar 45% yang 
bisa meemahami ceramah mereka yang 
sama-sama dari kalangan akademik, baik 
ibu-ibu yang lulusan perguruan tinggi, atau 




mengikuti pengajian tersebut. 
4.  Cara memperoleh Tidak hanya menjelaskan tapi mereka juga 
membuka sesi Tanya jawab kepada para 
jam’iyah. Disini para dai telah 
membuktikan kecerdasan mereka dalam 
memenuhi permintaan informasi atau 
penjelasan dari pertanyaan para jam’iyah 
mengenai sejumlah permasalahan yang 
tengah mereka hadapi berikut jalan 
keluarnya. 
 
 1. Hasil Temuan Penelitian 
   Penelitian yang dilakasanakan pada masyarakat desa Sekaran, 
khususnya pada jam’iyah mushalla Raudhatul Thalibin. Dengan fokus 
pada pesan dakwah yang disampaikan oleh para dai ditemukan beberapa 
fakta antara lain sebagai berikut : 
  a. Dalam perkembanganya jam’iyah muslimat di mushalla Raudhatul 
Thalibin telah mendapatkan tempat di hati masyarakat, antara lain : 
terjadinya pertambahan kader hal ini dibuktikan dengan semakin 
bertambahnya jumlah anggota yang terdaftar. Dengan pernyataan 
ketua jam’iyah muslimat di mushalla Raudhatul Thalibin (ibu Hj. 
Munawwaroh) sebagai berikut :  
   Jumlah anggota Sekarang sudah mencapai 70 orang yang terdaftar 
sebagai anggota tetap dan belum ditambah jumlah yang tidak 
terdaftar. Padahal saat awal berdiri hanya segelintir orang saja ya 
kurang lebih 13 oranglah.43 
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  b. Tertatanya struktur kader berdasarkan permbinaan, dan adanya 
pertambahan kualitas kader secara bertahap dan menyakinkan. 
  c. Para dai di mushalla Raudhatul Thalibin adalah para pendakwah 
yang professional dibidangnya hanya saja ada beberapa anggota 
jam’iyah yang merasa bingung untuk memahami pesan dakwah 
antara dai alumni pondok pesantren dengan perguruan tinggi. Hal ini 
sebagaimana pernyataan berikut :  
   Kulo sakjane seneng lho mbak karo ceramahe ustadz Adnan lan 
Ustadz Asyikin enak ono cerito zaman nabi biyen tapi yo ngono 
kadang kulo mboten faham bahasane iku duwur-duwur lah kulo 
niki mung tamatan SD ngertine yo bahasa jowo kalian bahasa 
Indonesia seng sederhana-sederhana wae koyo ustadz Syafi’I 
utthoowo Ustadz Mulyadi kulo baru faham. 
 
   Sebenarnya saya suka mbak dengan ceramahnya ustad Adnan dan 
Ustad Asyikin bagus ada cerita zaman nabi dulu tapi kadang saya 
merasa bingung dengan isi ceramah mereka saya ini kan Cuma 
lulusan SD hanya memgerti bahasa jawa dan bahasa Indonesia 
yang sederhana-sederhana saja ya seperti ceramhnya Ustad syafi'i 
atau Ustad Mulyadi saya baru faham.44 
 
  d. Kelebihan yang dimiliki oleh jam’iyah muslimat di mushalla 
Raudhatul Thalibin antara lain, ada berbagai aktifitas seperti :  
   1) Pembacaan shalawat Nabi Muhammad SAW. tahlil dan yasinan 
   2) Pembacaan istighosah 
   3) Bersalaman satu persatu dengan saling berkeliling sambil 
membaca shalawat seusai pengajian. Hal ini menunjukkan rasa 
persaudaraan dan saling menghargai diantara para jam’iyah 
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   4) Pada waktu-waktu tertentu jam’iyah ini juga melaksanakan 
ziarah kepada wali lima di Jawa timur. Kegiatan ini diadakan 
satu bulan sekali sebagai bentuk tawwasul dan rasa hormat 
kepada para wali. 
   2. Analisis Pesan Dakwah Yang Disampaikan Para Dai Di 
Mushalla Raudhatul Thalibin 
  a. Masalah Akidah 
    Masalah akidah ini, mayoritas para pendakwah menyampaikannya 
pada awal dimulainya ceramah. Hal ini tampaknya dijadikan sebagai 
gebrakan awal para mad’u untuk selalu ingat pada Allah di dalam 
menanamkan akidah, dai selalu mengingatkan kepada para jam’iyah 
agar selalu menjaga identitasnya sebagai kaum muslimin, sehingga 
tidak hanya kelihatan pada waktu mengikuti pengajian saja tapi juga 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-harinya. Selanjutnya pendakwah 
juga mengatakan akidah sebagai pondasi muslimin, akidah sangatlah 
penting untuk ditanamkan lebih dulu dalam sanubari setiap orang. 
Apabila akidahnya kuat, godaan apapun yang bisa menjerumuskan 
seseorang akan dapat ditepisnya. Buktinya, para Rasul yang diutus 
oleh Allah SWT ke bumi bertugas untuk menanamkan akidah kepada 
para umatnya. 
  b. Masalah Syari’ah 
    Pesan dakwah ini dianggap sebagai pesan yang menjadi bagian 




yang harus dijalani oleh hamba Allah dalam kehidupan di dunia. 
Penyampaian pesan masalah syariah ini dimaksudkan untuk 
memberikan wawasan dan sandaran hukum yang kuat dalam melihat 
berbagai persoalan yang ada, sehingga kaum muslim tidak terperosot 
dalam jurang kegelapan, jika terjadi salah penempatan hukum tidak 
pada porsi yang telah ditetapkan. Masalah syariah ini mencakup 
segala lini kehidupan manusia dari aturan bangun tidur sampai aturan 
akan tidur. Selain itu pemberian pesan dakwah dengan tema syariah 
ini dimaksudkan agar tidak terjadi salah kaprah terhadap pemahaman 
hukum islam dalam kehidupan masyarakat. 
  c. Masalah Akhlak 
    Selanjutnya perbaikan akhlak. Salah satu dai menyatakan bahwa 
dalam diri setiap manusia pastilah tersimpan perilaku baik dan jahat. 
Secara fitrah, manusia cenderung bersifat egois dan ingin selalu 
mengikuti hawa nafsunya. Beruntung, pencipta alam memberinya akal 
untuk menyikapi sesuatu secara jernih. Jika manusia lepas dari 
koridornya sebagai makhluk yang memiliki pikiran, maka disinilah 
peran dalam pelurusan akhlak di butuhkan. Mengingat akidah sudah 
kuat dan control akhlak sudah berjalan, maka di yakinkan penegakan 






  Pada bagian ini, akan di tegaskan kembali hasil temuan penelitian 
mengenai pesan dakwah dengan teori efektivitas pesan oleh Wilbur 
Schramm antara lain meliputi : 
 1. Masalah Akidah 
   Pada pemilihan tema pesan dakwah ini di sesuaikan dengan 
kondisi yang dihadapi masyarakat desa Sekaran khususnya kepada para 
jam’iyah di mushalla Raudhatul Thalibin yang keimanannya masih 
banyak di pertanyakan. Contohnya pada masalah perdagangan yang 
memanfaatkan dukun sebagai pelaris. Penempatan materi-materi 
ketuhanan dengan terlebih dahulu memberikan semangat keberimanannya 
kepada Allah SWT dengan meningkatkan identitas ke-Islamannya yang di 
munculkan hampir dalam setiap ceramahnya selama berulang-ulang. 
Membuka pandangan para jam’iyah akan kebesaran Allah SWT 
dimaksudkan untuk membuka kembali hati para jam’iyah dengan tehnik 
ceramah disertai humor ringan. Hal ini relevan dengan teori efektivitas 
pesan Wilbur Schramm, dimana pesan dakwah yang disampaikan para dai 
sesuai dengan kebutuhan mad’u akan penanaman akidah sehingga 
keyakinan mereka menjadi lurus. Selain itu, para dai juga sering 
memberikan kisah-kisah para Nabi dan para Sahabat dahulu yang sesuai 






 2. Masalah Syari’ah 
   Tema pesan ini, dianggap sebagai bagian hidup, karean didalamnya 
mencakup hukum-hukum atau aturan-aturan pokok yang harus di jalani 
manusia dalam hidupnya. Pesan dengan tema ini, sangat relevan bagi 
kehidupan masyarakat desa Sekaran yang notabene masih butuh 
mengerti, mendalami dan mengaplikaskan tentang hukum-hukum agama 
dalam kehidupan mereka termasuk tata aturan tentang sholat, hukum 
perdagangan dan solusinya. 
 3. Masalah Akhlak 
   Masalah Akhlak sangat erat dengan manivestasi keimanan dan 
ketakwaan seorang hamba dengan Tuhannya. Seoarang muslim harus 
mewujudkan bukti keimanannya dengan bertingkah laku sebagaimana 
yang ditetapkan oleh Islam. 
   Masalah akhlak selalu continue seiring dengan kontinuean selang 
waktu, karean dakwah akhlak tak pernah momentum tak kenal tempat 
dan waktu, dan tak kenal siapa objek dakwah. Semangat menegakkan 
kebenaran (syari’at Islam) bukanlah alsan untuk mengabaikan akhlak Islami. 
Bahkan justru semangat itu seharusnya mendorong untuk meningkatkan 
kualitas akhlak seorang muslim. 
   Hal ini sesuai dengan teori efektivitas pesan, yaitu pesan dakwah 
para dai tentang akhlak kepada manusia sampai akhlak kepada Allah 
SWT karena hal ini merupakan kebutuhan mereka dalam mewujudkan 





Perbandingan Tipologi Pesan Dakwah Dai Alumni Pondok Pesantren Dengan 
Alumni PTAI di Mushalla Raudhatul Thalibin RT. 14 RW. 04 
Desa Sekaran Kec. Sekaran Kab. Lamongan 
Aspek Dai Alumni Ponpes Dai Alumni PTAI 
Bahasa Sederhana artinya : mereka 
menggunakan bahasa yang 
bisa dipahami oleh masyarakat 
pedesaan dan masih awam. 
Ilmiah artinya : mereka menggunakan 
bahasa yang didasarkan atas ilmu 
pengetahuan 
Tema 1.  Sholat 
2.  Akhlak 
1.  Sholat  
2.  Akhlak 
3.  Muamalah 
Sumber 
(Referensi) 
Kitab Klasik : Kitab Kuning 
yang menggunakan bahasa 
arab diantaranya, Ihya’ 
Ulumuddin  dan Fatawa 
Azhariyah. 
Kitab Modern : kitab yang 
menggunakan bahasa Indonesia dan 
Terjemahan yaitu : buku-buku karya 
K.H. Siradjuddin Abbas dan 
terjemahan kitab Al-A’mal Fil Islam 










A. Kesimpulan  
  Berdasarkan analisis data yang diuraikan sebelumnya dalam penelitian 
ini, maka kesimpulannya sebagai berikut :  
1. Pesan dakwah yang disampaikan dai alumni pondok pesantren dan 
alumni PTAI meliputi akidah, syari’ah, akhlak. 
2. Ada perbedaan pesan dakwah dai alumni Pondok Pesantren dan alumni PTAI 
yang dikaji dari berbagai aspek tipologi pesan dakwah diantaranya: 
a. Bahasa : dai alumni pondok pesantren menggunakan bahasa yan 
sederhana sedang dai alumni PTAI menggunakan bahasa yang 
bersifat ilmiah. 
b.  Tema : mereka mengangkat tema tentang pokok-pokok ajaran Islam 
yaitu akidah, syari’ah, akhlak. 
c. Referensi yang digunakan dai alumni Pondok Pesantren adalah 
kitab-kitab klasik sedang alumni PTAI adalah kitab-kitab Modern. 
 
B. Saran 
  Peneliti sampaikan beberapa saran yang semoga bisa bermanfaat bagi kita 
semua khususnya bagi para calon dai dan fakultas dakwah konsentrasi retorika. 
 1. Para calon dai selain memperdalam pendidikan di Pondok Pesantren 





sebaliknya supaya ada keseimbangan antara Ilmu Agama dan ilmu 
Umum sehingga ada keselarasan antara memaknai secara tekstual dan 
kontekstual dalam menyampaikan pesan dakwah. Sehingga pengetahuan 
mereka menjadi luas. Dengan pengetahuan yang luas seorang dai dapat 
berbicara dengan panjang lebar dan lebih lancar. 
 2. Pemikiran dai harus terbuka luas, mampu menampung banyak aspirasi 
dan memaklumi perbedaan. 
 3. Para dai seharusnya tidak saling mengejek meskipun berbeda golongan. 
Karena hal ini dapat membawa dampak buruk bagi umat Islam yaitu 
terbecah belahnya umat apalagi mereka adalah publik figure. 
 4. Bagi yang sudah masuk fakultas dakwah pada konsentrasi retorika 
sebaiknya diwajibkan untuk mengikuti UKM yang berkaitan dengan 
pelatihan ceramah atau pidato.  
 5. Ada bimbingan khusus belajar mengaji dan menelaah kitab-kitab 
arabiyah sehingga bacaan mereka tidak berputar pada kitab-kitab 
terjemahan, sebab hal ini termasuk pembunuhan kreatifitas mahasiswa. 
 6. Diadakanya laboratorium khusus untuk konsentrasi retorika sebagai 
tempat pelatihan ceramah atau pidato. 
  Demikian saran dari peneliti semoga bermanfaat bagi mahasiswa 
khususnya fakultas dakwah kosentrasi retorika. Kalaupun terdapat kesalah 
pahaman dalam karya ilmiah ini, hal itu merupakan kekurangan dari peneliti 
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